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ABSTRAKSI

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (fie/ld reseach) yang berjudul
“Pandangan Tokoh Agama Terdadap Jual Beli Gabah Kotor “(Studi Di Desa Sumber
Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojoncgoro). Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan jawaban terhadap bagaimana pandangan tokoh agama islam terhadap
ketentuan hukum jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho
Kabupaten Bojonegoro.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif verifikatif
dengan pola pikir induktif] yaitu pola pikir dari hal-hal yang bersifat khusus kepada
hal-hal yang bersifat umum. Dengan mendeskripsikan tentang Pandangan Tokoh
Agama Islam terhadap jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan
Ngraho Kabupaten Bojonegoro.

Menurut pemikiran tokoh agama sckitar, ada yang membolehkan melakukan
sistem jual beli gabah kotor, karena sudah ada kescpakatan antara kedua belah pihak
yang berakad. Sebagian tokoh agama Islam yang lain menghukumi batal karena
mengandung kemudlorotan, diantaranya obyck yang diperjual belikan mengandung
unsur gharar yang bisa merugikan salah satu pihak yang berakad.

Dari hasil penelitian dan analisis terhadap pandangan Tokoh Agama Islam
dapat disimpulkan bahwa, jual beli tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam,
karena sudah ada kesepakatan antara kcdua bcelah pihak dan ada dalil yang
mendukung keabsahannya.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, i harapkan adanya peran tokoh agama
untuk memberi arahan kcpada masyarakat Sumber Arum, khususnya dalam praktek
jual beli gabah kotor yang sesuai dengan syrai’at yang Islam, supaya tidak ada yang
dirugikan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan seorang muslim, prinsip utama dalam kehidupannya
selalu menyadarkan kita kepada Allah SWT Zat yang Maha Esa. Ia adalah Tuhan
pencipta alam semesta, sckaligus pemilik, pcnguasa serta pemelihara tunggal
hidup dan kehidupan seluruh makhluk yang tiada bandingan dan tandingan, baik
dunia maupuri akhirat.

Allah SWT menciptakan manusia dengan suatu sifat saling
membutuhkan antara satu dengan lainnya. Tidak ada seorang pun yang dapat
menguasai seluruh apa yang diinginkan. Tctapi manusia hanya dapat mencapai
sebagian yang dihajatkan itu. Dia mesti memerlukan apa yang menjadi
kebutuhan orang lain.

Untuk itu Allah memberikan inspirasi (/lham) kepada mereka untuk
mengadakan penukaran perdagangan dan scmua yang kiranya bermanfaat dengan
cara jual-beli dan semua cara perhubungan. Schingga hidup manusia dapat
berdiri dengan lurus dan mekanisasi hidup ini berjalan dengan baik dan produktif.

Nabi Muhammad SAW diutus, scdang waktu itu bangsa Arab memiliki
aneka macam perdagangan dan pertukaran. Olch karena itu sebagian yang

mereka lakukan dibenarkan oleh Nabi, scpanjang tidak bertentangan dengan



syariat yang dibawahnya. Sedangkan scbagiannya dilarang yang kiranya tidak

sesuai dengan tujuan dan jiwa syari’at, larangan ini berkisar dalam beberapa

sebab, diantaranya:

1. Karena ada usaha untuk membantu pcrbuatan maksiat

2. Karena ada unsur-unsur penipuan

3. Karena ada unsur-unsur pemaksaan

4. Karena adanya perbuatan zalim olch salah satu pihak yang sedang
mengadakan perjanjian, dan scbagainya.'

Allah SWT telah menjadikan harta scbagai salah satu tegaknya
kemasalahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan manusia
tersebut, Allah telah mensyari’atkan cara perdagangan tertentu. Sebab apa saja
yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak dapat dengan mudah untuk diwujudkan
setiap saat, dan untuk memenuhi kebutuhan terscbut kadang-kadang manusia
mendapatknnya dengan cara yang batil atau menggunakan kekerasan dan itu
merupakan tindakan yang merusak. Untuk itu perlu adanya sistem yang
memungkinkan setiap orang untuk mendapatkan apa saja yang dibutuhkan tanpa
harus menggunkan dengan cara kekerasan. Schingga setiap manusia perlu kerja
sama dan tolong menolong antar sesama schbagaimana firman Allah SWT dalam

surat al-Maidah: 2

! Syekh Muhammad Y usuf Qardawi, Halal Dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT. Bina Iimu,
1976),348



Sab dn Og A 1ty o13ility e JB 1y W ¥y o5y 10 B 1§ 5 s

sl
Artinya: “..Dan tolong menolonglah kamu dalum (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan jangan tolong menolong dalum pcmbuatan dosa dan pelanggaran.
Dan bertagwalah kamu kepada Allah, scsungguhnys Allah amat berat siksa-

2

Nya™.

Tujuan setiap manusia mencari kckayaan yang diperintahkan oleh Islam
itu bukan semata-mata menjadi alat pcmuas kebutuhan saja, akan tetapi untuk
menjalankan roda perekonomian secara menycluruh sesuai dengan perintah dan
larangan Allah. Islam juga telah memerintahkan kepada setiap muslﬂn agar
mencari kehidupan akhirat dengan tidak mclupakan dunia.® Dalam hal ini Allah

menjelaskan surat al-Qashas ayat 77:

MA“ w‘jdii P Géé\....nﬂc..a?‘j

Artinya: “Dan carilah apa yang (tclah diberikan Allah kepadamu dari
kehidupanmu dari kehidupan akhirat, dan junganlah engkau melupakan bagianmu
kehidupan didunia. Dan berbuat baiklah cngkau scbagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu. Dan janganlah engkau mencari kerusakan dimuka bumi ini."*
Perdagangan (a/-Ba’i) merupakan sulsh satu kegiatan sosial dan ekonomi

dalam aktivitas hidup dan kechidupan manusia dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya sehari-hari sebagai manusia yang “Islamnya yang Kaffah’

2 Departemen Agama Rl, A/-qur’an dan Terjemuahnys, (Surabaya: PT. Karya Agung, 2006),
142

* Taqyidin An-Nabhani, Membangun Ekonomi Altcrnatif Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), 59

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahunnys, 556



dalam perdagangan, Bisnis atau perniagaan tidak boleh lepas dari nilai-nilai ke
Islaman yang telah tertuang dalam hukum perdata Islam dan selalu menjujung
tinggi etika bisnis.

Dalam syariat Islam jual-beli adalah pcrtukaran harta tertentu dengan
harta lain berdasarkan keridhaan antara kcduanya. Atau, dengan pengertian lain,
memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan
hitungan materi.®

Adapun menurut giyas (analogi hukum), maka dari satu sisi kita melihat
bahwa kebutuhan manusia memerlukan hadirnya suatu proses transaksi jual beli.
Hal itu disebabkan karena kebutuhan manusia sangat tergantung kepada sesuatu
yang ada dalam barang milik saudaranya, scperti tergantung pada harga barang
atau barang itu sendiri.”

Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.

Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan sunnah rasulullah SAW. Yang berbicara

tentang jual beli®, antara lain:

% Ismail Nawawi, figh Muamalah, (Surabaya: Pustaka Grafika Surabaya, 2009), 39.
¢ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Penu Pundi aksara, 2006), 121.

" Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 365

¥ Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: kencana, 2010), 68



1. Surat al-Baqarah ayat 275:
G 5 g5 i e 5
..dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”
2. Surat al-Baqarah ayat 198:

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu.

3. Surat an-Nisa’ ayat 29 :
..... WS piF b Bag 5355 1Yy

..kecuali dengan jalan pernisgaan yang bcrlaku dengan suka sama suka di
antara kamu...

AR
.

Dasar hukum jual beli berdasar sunnah Rasulullah SAW, antara lain:

1. Hadits dari al-Baihaqi, Ibnu Majjah dan lbnu Hibban

o 3313 2 W o il LB Abud by iggac it A SuCRN s
(" L PY SR I - PR N i R N T SR S e .

p o2 i B p Lo 13 (5ydadt Loal Ul Shels 1B gyl o# (AN Wl
o o gy o o8 i )

“Telah menceritakan kepadaku Abbds lbnu Walid Al-Damsyidy, Marwan
Ibnu Muhammad, ‘Abdul ‘Aziz Ibnu Muhammad, dari Dawud Ibnu Sholih
Al-Madani, Dari Ayahnya berkata: Aku mcndengar Abu Sa’id Al-Khudry
brkata bahwa Rasulullah SAW bersabda : scsungguhnya jual beli (hanya sal1)
dengan saling merelakan (HR. Ibnu Majjah)"’

% Departemen Agama Rl, A/-qur’an dan Tegjemuahnya, 58
' bid, 107-108
" fbnu Maijah, Sunan Ibnu Majjah, (Beirut: Dur Al-Kutub Al-Ilmiyah, t.t.), 724



2. Hadits yang diriwayatkan at Tirmidzi

2

it o 1 B s o 5 et o 153 o 8 B 8 Lalh s
(Sl ohgy) eI AgI1s 5B 1alN5 Son b faadl (30500 581 1 06 vy e
“Telah menceritakan kepadaku Qubaidlah dari Sufyan dari Abi hamzah dari
Hasan dari Abi Sa’id dari Nabi SAW bclisu bersabda: pedagang yang jujur
(benar), dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan Nabi, shiddiqin,
dan syuhada”, (HR. At-Tirmidzi)"?

Berdasar ketentuan al-Qur’an dan hadits di atas dapat dipahami bahwa
perdagangan merupakan suatu profesi yang tclah dihalalkan oleh Allah, asal
dilakukan atas dasar sama-sama ridha. Namuan dcwasa ini perdagangan (bisnis)
mengalami perkembangan pesat, akibatnya banyak perubahan dan permasalahan
yang terjadi.

Seperti halnya kehidupan masyarakat di Dcsa Sumber Arum Kecamatan
Ngraho Kabupaten Bojonegoro yang scluruh penduduknya beragama Islam,
dengan tingkat ekonomi yang berbeda-beda. Dalam pemenuhan kehidupan
mereka, mayoritas bermata pencaharian scbagai petani, dan mendapat
penghasilan dari jual beli gabah. Schingga dalam pemenuhan kebutuhan
hidupnya tidak bisa lepas dari campur tangan pihak lain. Praktek jual beli gabah
di Desa Sumber Arum sudah berlangsung dari tahun ke tahun. Dan akad praktek

jual beli tersebut tidak dibukukan dengan perjunjian hitam di atas putih (tertulis)

melainkan dengan saling percaya.

'2 Imam Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Dur Al-Kutub Al-limiyah, 1994), 50



Praktek jual beli gabah kotor ini berawal dari beberapa petani yang
menjual hasil panennya berupa gabah yang masih kotor. Pelaksanaan jual beli
gabah kotor ini di lakukan dengan melalui berbagai tahap.

Ketika padi sudah mulai waktunya pancn, tengkulak mendatangi pemilik
sawah untuk menawarkan diri scbagai pembeli padi yang akan dipanen. Jika
pemilik sawah setuju maka kedua belah pihak tersebut melakukan tawar
menawar harga jika cocok maka tengkulak tclah mempunyai hak untuk membeli
padi tersebut. Kemudian ketika panen padi dirontokan dari pohonnya. Gabah
masih basah dan bercampur jerami di ambil dan kemudian dimasukan karung dan
di letakan di pinggir jalan, setelah itu tengkulak dengan pemilik gabah
menimbang bersama, pada prakteknya di sumber arum tiap berat satu karung
gabah kotor dikurangi 1 kg dengan alasan untuk mengurangi bobot karung,
dengan dikurangi 1 kg berat tersebut dianggup bobot gabah secara bersih

Dari deskripsi permasalahan di atas dan karena adanya perbedaan
pendapat dikalangan bara tokoh agama di sckitar, ada yang memperbolehkan ada
juga yang tidak memperbolehkan sistem jual beli ini, sehingga membuat penulis
tergerak untuk mengadakan kajian yang Icbih mendalam atau secara menyeluruh
sehingga akan didapatkan hukum yang lcbib jclas.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis membuat judul kajian
“Pandangan Tokoh Agama Terhadap Jual Beli Gabah Kotor (Studi Di Desa

Sumber arum Kecamatan Ngraho Kabupatcn Bojonegoro)”



B. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan yang ada pada latar beclakang di atas, maka dapat di

identifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana konsep jual beli dalam Islam?

Bagaimana praktek jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum?

Apa yang melatar belakangi masyarakat Dcsa Sumber Arum melakukan
transaksi jual beli gabah kotor?

Apa jual beli gabah kotor menguntungkan kcdua pihak, yaitu antara pemilik
sawah dan tengkulak?

Bagaimana pandangan tokoh agama tcrhadap jual beli gabah kotor di Desa
Sumber Arum?

Bagaimana tinjauan hukum Islam tcrhadap pandangan tokoh agama tentang

jual beli gabah kotor di Desa Sumbcr Arum?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang mcnjadi obyek pembahasan dalam

penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut:

L.

Bagaimana proses transaksi jual bcli gabah kotor di Desa Sumber Arum
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojoncgoro
Bagaimana pandangan tokoh agama tentang praktek jual beli gabah kotor di

Desa Sumber Arum?



3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tcrhadap pandangan tokoh agama tentang

praktek jual beli gabah kotor di Desa Sumbcer Arum?

D. Rumusan Masalah
Dalam kajian ini, penulis hanya membatasi tiga masalah, agar apa yang
dikaji dapat terselesaikan secara tuntas. Maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan
Ngraho Kabupaten Bojonegoro?
2. Bagaimana pemikiran tokoh agama tcntang praktek jual beli gabah kotor di
Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tcrhadap pemikiran tokoh agama tentang
praktek jual beli gabah kotor di Dcsa Sumber Arum Kecamatan Ngraho

Kabupaten Bojonegoro?

E. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka ini pada intinya dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan topik yang ukan diteliti dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh penelitian yang scbelumnya, sehingga tidak ada

pengulangan.”’

1> Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (PT. Ruju Grafindo Persada, 1999), 35
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Mengenai masalah jual beli gabah kotor dalam penelitian sebelumnya
telah dibahas oleh abd. Rahman dengan skripsi “Tinjauan Tentang Jual Beli
Tebasan Gabah di Desa Rembang Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan”.

Penelitian yang dilakukan oleh abd. Rahman menyimpulkan praktek jual
beli gabah dilakukan dengan sistem tebasan yaitu jual beli antara tengkulak dan
pemilik sawah dengan cara tengkulak memutari sawah untuk memperkirakan
jumlah padi (gabah) yang akan dibeli kctika pancn nanti, dan langsung ditaksir
harga ketika itu juga dari hasil perkiraan dengan memutari sawah tersebut.

Disini jelas ada perbedaan, dalam karangan abd. Rahman yang di cari
hukumnya dititik beratkan pada proses tcbasannya.

Kemudian ada lagi penelitian olch Mufidah putri syandi dengan skripsi
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanismc Jual Beli Gabah Basah Di desa
Dlanggu Kecamatan Deket Kabupatcn Lamongan”. Yang menghasilkan
kesimpulan tidak ada penyimpangan dari norma-norma jual beli menurut Islam.

Kesempatan Kkali ini penulis akan membahas tentang “Pandangan Tokoh
Agama Terhadap Praktik Jual Beli Gabah Kotor (Studi Di desa Sumber Arum
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojoncgoro)”’. Maka dapat dilihat penelitian
sebelumnya hanya membahas tentang masalah hukum Islamnya dalam jual beli
gabah yang baru saja dipanen, tanpa mengkaji tentang pemikiran tokoh Agama
Islam tentang akad jual beli gabah yang baru saja di panen tersebut. Oleh karena

itu penulis tertarik untuk mengambil arah yang berbeda yaitu dengan pandangan
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tokoh agama Islam yang ada di masyarakal sclcmpat, sehingga penelitian ini
bukan mengulangi penelitian-penelitian tcrdahulu, tetapi penelitian ini benar-

benar memiliki nuansa yang berbeda dari penclitian sebelumnya.

F. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumuasan masalah di atas, maka maka tujuan yang ingin

dicapai dalam menulis skripsi ini adalah:

1. Mendeskripsikan praktek jual bcli gabah kotor di Desa Sumber Arum
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojoncgoro

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama tcrhadap praktek jual beli gabah
kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro

3. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam tcrhadap pandangan tokoh agama
tentang praktek jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan

Ngraho Kabupaten Bojonegoro.

G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang kurangnya
sebagai berikut:
1. Secara teoritis. Dapat memberikan manlaat dan kegunaan keilmuan dibidang

muamalah khususnya dalam hal jual beli yang disyariatkan oleh hukum Islam
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2. Secara praktis. Supaya bisa menjadi masukan bagi para pembaca untuk dapat
dijadikan landasan berfikir dalam melakukan proses jual beli dan sosialisasi

sekaligus mempertajam analisis teori dan praktck dalam jual beli.

H. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman tcrhadap istilah dalam penelitian
skripsi tentang jual beli gabah kotor dalam tinjauan hukum Islam terhadap
pandangan tokoh agama di desa sumbcr arum kecamatan ngraho kabupaten
bojonegoro ini, perlu dijelaskan beberapa pcngertian yang ada pada judul dia atas
yaitu:

1. Pandangan Tokoh Agama: Pendapat mengenai suatu hal berdasar dalil oleh
orang terkemuka atau kenamaan dalam bidang
agama yang ada ditcmpat penelitian, dalam hal ini
KH. M. Nur chozin, Drs. K. Tajuddin, K. Sudja’i,
K M. Abdul Huda, K Irkham

2. Jual Beli Gabah Kotor : Jual beli antara pctani dengan tengkulak padi
hasil pancn yang baru saja dipanen, masih dalam
kcadaan basah, bercampur dengan gabah gabuk
(gabah yang jclck kualitasnya) dan jerami (daun-

daun padi dan pohonnya).
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3. Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan
yang berkcnaan dengan kehidupan berdasarkan al-

Qur’an , hukum syara’'*

I. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah jenis kualitatif, yaitu
metode yang digunakan untuk membcbani fcnomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu kontcks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.'?

Hasil penelitian itu kemudian ditclash dengan menggunakan metode
deskriptif verivikatif dengan pola pikir induktif, pola pikir ini dipakai untuk
menganalisis data khusus berdasarkan kenyataan-kenyataan dari hi hasil
penelitian berupa bagaimana perspektif pandangan tokoh agama dalam praktek
jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten
Bojonegoro.

1. Data yang dikumphlkan
Data yang diperlukan dalam penclitiun ini secara garis besar dapat

diklarifikasikan meliputi:

" Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT. Rincka Cipta, 1992), 169
** Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), 6
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a. Letak geografis, sosial keagamaan, kcadaan sosial budaya, keadaan sosial
pendidikan, kedaan sosial ekonomi di Dcsa Sumber Arum Kecamatan
Ngraho Kabupaten Bojonegoro

b. Pemikiran tokoh agama dan masayarakat sckitar yang melakukan praktek
jual beli gabah kotor di Desa Sumbcr Arum Kecamatan Ngraho
Kabupaten Bojonegoro.

2. Sumber data yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini agara mendapat
data konkrit serta ada kaitannya dengan masalah di atas meliputi data primer
dan data sekunder yaitu:

a. Sumber data primer meliputi:

1) Serta tokoh agama di Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho
Kabupaten Bojonegoro dan sckitarnya.

b. Sumber data skunder, yaitu sumber yang dapat melengkapi atau

mendukung terhadap masalah penclitian. Diantaranya:

1) Para pemilik sawah

2) Paratengkulak gabah

3) Para penduduk setempat yang mclakukan akad jual beli gabah kotor

4) Figh Muamalat Karangan Abdul Ruhman Ghazaly dkk.

5) Halal dan Haram dalam Islam karangan Syekh Muhammad Yusuf
Qardawi

6) Figh Muamalah karangan Hendi Suhendi
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7) Figih Muamalah karangan Rahmat Syafc’i
- 8) Fikih Sunnah Karangan Sayyid Sabiq
9) Fiqih Sehari-hari karangan Salch ul-Fauzan
10) Figih Muamalah karangan Dimyauddin Djuwaini
11) Terjemah Bulughul Maram karangan Ibnu Hajar Al-Asqalani
3. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyck penclitian. Dalam penelitian ini
mengambil populasi dari wilayah desa sumber arum kecamtan ngraho
kabupaten bojonegoro. Sebagian besar adalah sebagai petani, kemudian
populasi ini yang dijadikan penclitian adalah para petani yang berjumlah
595 orang, tengkulak gabah desa sumber arum yang melakukan transaksi
jual beli gabah kotor yaitu 5 orang dan para tokoh agama 10 Orang.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. Teknik pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam penclitian ini adalah purposive
sampel yaitu teknik yang berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat yang
ada dalam popﬁlasi dijadikan kunci utama pcngambilan sampel

Karena keterbatsan waktu dan tcnaga maka dalam penelitian ini tidak
meneliti seluruh masyarakat di dcsa sumber arum yang melakukan

transaksi jual beli gabah kotor, maka penulis mengambil sampel 10 orang



16

petani yang melakukan jual beli gabah kotor, 2 orang tengkulak dan 5
pemuka tokoh agama
4. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data sccara lcngkap, maka diperlukan adanya
teknik pengumpulan data adalah. Tcknis prosedur yang sistematika dan
standar untuk memperolch data yang diperlukan'®. Adapun teknis
pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah:
a. Interview (wawancara)
Yaitu dialog langsung dengan warga masyarakat Desa Sumber Arum
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojoncgoro antara pihak peneliti dengan
pihak pemilik sawah dan pihak tengkulak gabah
b. Observation (Pengamatan)
Yaitu tindakan mengamati (mclihat, memperhatikan, mendengar dan
sebagainya). Peristiwa keadaan atau hal lain yang menjadi sumber data.
5. Teknik pengolahan data
Untuk memudahkan analisis data yang sudah diperoleh perlu diolah,
adapun teknik ini digunakan untuk memecriksa kelengkapan yang sudah
penulis dapatkan, antara lain:
a. Editing, yaitu memeriksa kclengkapan, kescsuaian data teknik yang

digunakan untuk memeriksa kelengkupan yang sudah penulis dapatkan

16 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indoncesia, 1988), 211
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b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistcmatiskan data yang diperoleh
dalam karangan paparan yang tcluh direncanakan sebelumnya, untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran sccara jelas tentang praktek jual
beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten
Bojonegoro.

C. Analyzing, yaitu dengan membcrikan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data yang menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya,
sehingga diperoleh kesimpulan mengenai reaktualisasi jual beli gabah
kotor di Desa Sumber Arum Kccamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro

6. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh

data.'’

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, dan demi mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai sistematika pcmbahasan dalam skripsi ini penulis

membagi dalam 5 bab yaitu:

' Nasir, Metode Penelitian. 103
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Bab kesatu, memuat pendahuluan yang berisi tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, sistematika pcmbahasan.

Bab kedua, mengemukakan tentang landasan teori tentang pengertian jual
beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, larangan dalam jual beli,
macam dan bentuk juél beli, serta hikmah jual beli.

Bab ketiga, berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis di Desa Sumber arum Kecamtan Ngraho Kabupaten
Bojonegoro yang meliputi: gambaran umum Dcsa Sumber Arum yang meliputi
keadaan geografis dan susunan pemerintahan, kedaan penduduk, keadaan sosial
ckonomi, keadaan sosial pendidikan dan keadaan sosial agama, membahas
praktek jual beli gabah kotor, pandangan tokoh agama Islam, metode istinbat
yang digunakan.

Bab keempat, Berisi analisis hukum Islam terhadap hasil penelitian
lapangan mengenai praktek jual beli gabuh kotor di desa sumber arum, yang
terdiri dari analisis praktek dan analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh
agama tentang hukum jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum Kecamatan
Ngraho Kabupaten Bojonegoro

Bab kelima, berisi penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 11

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli
a. Secara Bahasa atau Lughah

Jual beli menurut bahasa berasal dari kata a/-Bay’'® yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar (scsuatu dengan yang lain), dan diambil
dari kata asal ba’a, yabi’u, bay ’an.

Kata a/-Bay’ dalam bahasa arab tcrkadang digunakan untuk kata
lawannya, yakni as-Syira’ (beli). Dcngan demikian, kata a/-Bai’ berarti
“jual”, tapi sekaligus juga berarti “beli”™."

b. Secara Istilah

Secara istilah atau terminologi, jual beli terdapat banyak definisi yang

telah dikemukakan oleh para ulama’ dengan tujuan dan substansi yang sama.

Beberapa Ulama’ mendifinisikan jual beli:
a2 o33l g o J3hy sy St ol Jus s

“Saling tukar harta, yang bisa dibclunjakan, dapat dikelola (tasharruf)
dengan ijab dan qabul, dengan cara yang scsuai dengan syara”*®

'* Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir, (Surubuya: PT. Pustaka Progresif, 1997), 45

' M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam [slam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), 113

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Ruju Grafindo Persada, 2005), 68
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Menurut Ulama’ Hanafiyah:

“Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu” atau

o3 % . (XY ., 1- e e o‘!,, LA ﬁr,)
Pians s 455 JE Sy 43 S5 (o AL

“Tukar menukar sesuatu yang disukai dengan yang sepadan melalui cara
tertentu yang bermanfaat ™'

Definisi tersebut menjelaskan, bahwa jual beli adalah pertukaran dua
sarana dengan adanya syarat 7jab dalam artian menyatakan membeli barang
yang dibeli dan gabul merupakan pcrnyataan menjual dari si penjual, atau
juga kedua belah pihak saling memberikan barang dan harga dari penjual dan
pembeli.

Sedangkan menurut Ulama’ Malikiyah, Syafi’iyah dan Hambali, jual

beli adalah:
ot 5 ot iy g s
“Saling menukar harta schingga menjadl harta milik masing—masing’”
Dalam definisi yang dikemukakan olch mereka (Syafi’i, Maliki,

Hambali) adalah mempunyai maksud dalam pemindah kepemilikan karena

dalam bentuk transaksi lain adanya tukar menukar harta yang bersifat tidak

?! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Guys Mcdia Pratama, 2000), 111
2 Ibid, 112
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harus dimiliki, seperti sewa menyewa (/jarah), yaitu penckanan dalam milik
dan pemilikan suatu barang.

Jadi dalam jual beli harus ada suatu harta bagi si pembeli dan penjual.
Dalam metode pertama, yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela, yang
dimaksud dengan harta adalah harta yang bermanfaat dan dapat dimiliki.

Dalam penguraian harta, terdapat perbedaan dalam pengertian antara
Ulama’ Jumhur dan Hanafi. Menurut Ulama’ Jumhur yang dikatakan a/-Mal
adalah materi dan manfaat. Olch scbub itu, manfaat dari suatu benda
menurut mereka dapat diperjualbelikan. Scdangkan menurut Hanafiah, a/-
Mal (harta) diartikan sebagai suatu materi yang mempunyai nilai. Oleh
sebab itu, manfaat dan hak-hak menurut mercka tidak boleh dijadikan objek

jual beli.?®

B. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang diperbolchkan berdasar Al-Qur’an, Sunnah
dan /jma’para Ulama’. Dilihat dari aspck hukum, jual beli hukumnya mubah kecuali
jual yang dilarang oleh syara’, adapun dasar hukurm dari Al-Qur’an antara lain:

a. Surat Al-Baqarah (2) ayat 275:
g e g adi A gsiy

“ Allah menghalalkan jual beli dan mengharambkan riba™*

? Ibid,, 112
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemuhiys, (Surabaya: Karya Agung, 2006)
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b. Surat Al-Baqarah (2) ayat 282:

¢

158515 483 G320 Op 151ads O, dogd ¥y Lo A Y RS 1) 153605
. 3 » s 2 ,” . LY
e 5 g b el

“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganiah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (vang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalash suatu kcfasikan pada dirimu. Dan
bertagwalah kepada Allah; Allahh mengajarmu; dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu”®

c. Surat An-Nisav (4) ayat 29:

L4

2 oos Bt el 0% N PR ARSI ) - ,,’,a,‘ 8%

PP b 555 8385 81y Yoy 8 (&0ngal i o gt il gl
o i 0 By e gl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

- berlaku suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu; sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu"? g

Dasar hukum dari sunah antara lain:

1. Hadits Abi Sa’id

-
e~ -‘-’. 04£ e

e G B s gl BB sl b B3 T 18 Bl 3 T Wl
ohay) NGy el sandt ad fue¥ 305l 381 1 06 oy ke
(a3

“Telah menceritakan kepadaku Qubaidluh dari Sufyan dari Abi hamzah
dari Hasan dari Abi Sa’id dari Nahi SAW beliau bersabda: pedagang

% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Tegjemahnyn, 60
% Ibid,170-171



Yyang jujur (benar), dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan Nabi,
shiddigin, dan syuhada”, (HR. At-Tirmidzi)?’

2. Hadits Ibnu ‘Umar
d‘u"d}’bu‘uffu‘ﬁ‘w&}’dﬂfcww;; O & Jas]
’,cz;e!‘ 9‘ w‘fu‘ p'L‘)w‘&‘k‘Lp&‘ “/du JG})&E‘
(Sbxs gl 0l9y) uw‘ o3 H‘G“"‘“

“ Dari Ahmad ibnu Sunan, Katsir ibnu Hisyam, Kultsum ibnu Juwaisy,
Qusyair dari Ayub dari Nafi’ dari Ibnu Umar ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah SAW pedagang yang benar (/Lyw) dapat dzpercaya dan
muslim, beserta para syuhada pada harf kiamat”, (HR. Ibnu Majah)*®

Dari Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits-hadits yang dikemukakan di
atas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan
mulia. Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti setara
dengan Nabi, Syuhada dan Shadigin.

Para Ulama’ dan seluruh umat Islam scpakat tentang dibolehkannya
jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan olch manusia pada umumnya.
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa
yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada

ditangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong

menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda

% Imam Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Dur Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 50
% Majjah, Sunan Ibnu Majjah , 724
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kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka
lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.?

Ayat dan Hadits di atas membcri kesan bahwa harta benda adalah
milik semua manusia secara bersama dan Allah membaginya antara mereka
secara adil berdasar kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan
etika, schingga upaya perolehan dan pcmanfaatannya tidak menimbulkan
perselisihan dan kerusakan, juga memberi kesan bahwa hak dan kebenaran
harus berada di antara mercka, schingga tidak bolch keseluruhannya ditarik
oleh pihak pertama sehingga kesemuanya menjadi miliknya, tidak juga bagi
pihak kedua. Untung maupun rugi pada prinsipnya harus diraih bersama atau
diderita bersama.*

Perdagangan adalah merupakan pusat kegiatan perekonomian, yang
dibangun atas dasar saling percaya diantara pelaku perdagangan. Andaikata
dalam dunia perdagangan ini tidak ada rasa saling percaya di antara pelaku-
pelakunya, maka akan terjadi resesi dan kemacctan kerja.>!

Dasar hukum dari /jma’ yaitu, Ulama tclah sepakat bahwa jual beli

diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi

kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau

» Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzuh, 2010) 177-178

* Tim Penyusun Studi IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2005), 214

¥ Mustafa Al-Ghalayin, Tegjemah Idhotun Nasyi'in, (Surabaya: Al-Hidayah, 1991), 201
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barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang
lainnya yang sesuai.”?

Hukum asal dari jual beli menurut para Ulama’ figih adalah mubah
(boleh). Akan tetapi, pada situasi tertentu, menurut Imam as-Syatibi (w.790
H) seorang pakar Figih Maliki, hukumnya bisa berubah menjadi wajib. Imam
as-Syatibi memberikan contoh kctika (crjadi praktek ikhtiar (penimbunan
barang yang dilakukan orang lain yang menycbabkan stok barang dipasar
turun dan harga barang meclonjak nuik). Apabila scseorang melakukan
praktek ikhtiar dan mengakibatkan harga dipasar melonjak naik, menurut
Imam as-Syatibi dalam hal ini pemecrintab bolch memaksa pedagang untuk
menjual barangnya itu sesuai dengan harga scbelum terjadinya pelonjakan
harga. Dan para pedagang wajib mcenjual dagangannya sesuai dengan

ketentuan pemerintah,>

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
1. Rukun Jual Beli
Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab qabul), orang-orang yang

berakad (penjual dan pembeli), dan ma’qud ‘alaih (objek akad).>

32 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 75
% Haroen, Figh Muamalah, 114
* Suhendi, Figh Muamalah, 70
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Akad ialah ikatan antara penjual dan pembeli. Jual beli belum
dikatakan sah sebelum Jjab dan kabul dilakukan sebab Jjjab qabul
menunjukan kerelaan (keridlaan). Pada dasarnya ijab qabul dilakukan dengan
lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh
ijab qabul dengan surat menyurat yang mengandung arti jjab dan gabul®®

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat scbab kerelaan berhubungan
dengan hati, kerelaan dapat diketahui mclalui tanda-tanda lahimya, tanda
yang jelas menyatakan kerclaan adalah Jjjab gabul, Rasulullah SAW.

Bersabda:
(ol olgy) 25 18 ) QU1 S35 JB p p 51 B ) ik o B

“Dari AbI Hurairah r.a. dari Nabi SAW. Bersabda: janganlah dua orang yang
Jjual beli berpisah, sebelum saling mcridhai” (Riwayat Abu Daud dan
Tirmidzi)*®

OO&O
-

oA 3313 53 s o Al BB eatad & Bigpa s I eR s
3 ) 0 o o 06: s ()31 wiads dl Eaads 106 &1 o3 (1N W
(Sl o olgy) ol

“Telah menceritakan kepadaku Abbas lbnu Walid Al-Damsyiqy, Marwan
Ibnu Muhammad, ‘Abdul ‘Aziz Ibnu Muhammad, dari Dawud Ibnu Sholih
Al-Madani, Dari Ayahnya berkata: Aku mcndengar Abu Sa’id Al-Khudry
brkata bahwa Rasulullah SAW bersabdu : scsungguhnya jual beli (hanya sah)
dengan saling merelakan’(HR. Ibnu Majjah)*’

3 Ibid
3 Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, 26
37 Majjah, Sunan Ibnu Majjah, 724
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Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual beli sesuatu yang
yang menjadi kebutuhan schari-hari tidak diisyaratkan jjab dan qabul, tetapi
menurut Imam al-Nabawi dan Ulama Muta’akhirin Syafi’iah berpendirian
bahwa jual beli barang-barang yang kccil dengan tidak ijab dan qabul seperti
membeli sebungkus rokok.*®

. Syarat Jual Beli
Menurut Jumhur Ulama’, syarat jual beli adalah sebagai berikut:
a. Syarat orang yang berakad
1. Berakal, agar dia tidak terkccoh, orang yang gila dan bodoh tidak sah

jual belinya39
s, % 2 . .1 02 2
G oS0 A e o ST s1gat I 15

“Dan janganiah kamu berikan hartamu itu kepada orang yang bodoh
(belum sempurna akalnya) harta (mercka yang ada dalam
kekuvasaanmu) yang dijadikan Alluh scbagai pokok kehidupan” (QS.
An-Nisa’: 5)%

Harta benda tidak bolch discrahkan kepada orang yang bodoh
(belum sempurna akalnya). Hal ini berarti bahwa orang yang bukan

merupakan ahli fasarruf tidak bolch melakukan jual beli dan

melakukan akad (ijab qabul).

3 Suhendi, Figh Muamalah, 70-71
% Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: PT. Sinar Baru Algesindo, 2006), 279
“ Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemauhnys, 100
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2. Dengan kehendak sendiri
Tidak sah akad orang yang dipaksa. Bisa dibuktikan dalam
keputusan yang dilakukan olch Ubay terhadap sengketa tanah antara
Umar dan Abbas r.a., bagaimana bcliau memutuskannya dengan cara
minta syarat kerelaan dari Abbas agar jual beli itu sah adanya.*!
3. Beragama Islam
Syarat ini hanya tertentu untuk pembelian saja, bukan untuk
penjual, yaitu kalau di dalam scsuatu yang dibeli tertulis firman
Allah walaupun satu ayat, scperti membeli kitab Al-Qur’an atau
kitab-kitab Hadits Nabi. Begitu juga kalau yang dibeli adalah budak
yang beragama Islam. Kalau budak Islam dijual kepada kafir, mereka
akan merendahkan atau menghina Islam kaum muslimin sebab
mereka berhak berbuat apapun pads sesuatu yang telah dibelinya.
Allah SWT. Melarang keras orang-orang mukmin memberi jalan bagi
orang kafir untuk menghina mercka.*
Firman Allah SWT,

“Dan Allah sekali-kali tidak membceri jalan bagi orang kafir untuk
memusnahkan orang-orang beriman”(QS. An-Nisa: 141)*

4 Muhammad Rawas Qal’ahji, Ensiklopedi Figih Umar Bin Khathab ra, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999), 45

2 Ybnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), 28

“ Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 132
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4. Baligh

Orang yang melakukan perbuatan hukum akad jual beli adalah
“baligh” atau dewasa. Dewasa dalam hukum Islam adalah apabila
berumur 15 tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid
(bagi anak perempuan), dengan demikian jual beli yang diadakan
anak kecil adalah tidak sah.

Namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, akan tetapi dia
belum dewasa (bclum mencapai |5 tshun dan belum bermimpi atau
haid), menurut pendapat scbagian Ulama’ bahwa anak tersebut
diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk
barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.*

b. Syarat Ijab Qabul
Ulama’ figih menyatakan bahwa syarat fjab gabul adalah sebagai berikut:
1. Qabul sesuai dengan ijab, contohnya: “saya jual harga sepeda ini
dengan harga sepuluh ribu’, lalu pcmbeli menjawab: “saya beli

dengan harga sepuluh ribu’.

“ Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 36-37
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2. ljabdan gabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah
pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan membicarakan
masalah yang sama.*’

3. Keadaan keduanya tidak disangkutpautkan dengan urusan lain,
seperti ; ‘“kalau saya jadi pergi saya jual barang ini’.

4. Waktunya tidak dibatasi, scbab jual beli berwaktu seperti sebulan
atau setahun tidak sah.*

c. Syarat Barang yang Diperjualbelikan
1. Suci atau mungkin disucikan

Tidak sah menjual barang yang najis sepeti anjing, babi, dan
lain-lainnya.

ke it o d 332 s By s it s 38 25 of 1 85 02

sty asdh a5yt d &y 1 Jsmd&ay 3y C“J' )

(o ogy) (oY1 jifind

“Dari Yazid Ibnu Abi Robakh dari Jébir Ibnu Abdillah mendengar

bahwa Rasulullah SAW. Bersabds, “Sesungguhnya Allah dan Rasul

telah mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi, dan berhala” (HR.
At-Turmudzi)*’

% Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 121
% Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jukarta: P'F. Rincka Cipta, 1992), 401
7 Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, 48
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2. Bermanfaat

Barang tersebut dapat diambil manfaatnya menurut ketentuan
syara’. Maka tidak sah jual bcli binatang-binatang kecil yang tidak
bisa diambil manfaatnya, begitu juga jual beli binatang liar seperti
singa, serigala, burung elang, dan burung gagak yang tidak boleh
dimakan.**

Jual beli serangga, ular, tikus, tidak boleh kecuali untuk
dimanfaatkan. Juga bolch jual beli kucing, lebah beruang, singa dan
binatang lain yang berguna untuk berburu atau dapat dimanfaatkan
kulitnya.*

3. Barang Dapat Diserahkan

Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat diserahkan
kepada pembeli, misalnya ikan dalam laut, barang yang sedang
dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya.

4. Barang Diketahui Penjual dan Pembceli

Zat, bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga
keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.*

03 36 ol 5722 55 ¢y wle i o dn 0325 81 6p o o
SUS1 T J6 padilt Cmrioty 16 1 085 S Aol 1D g

“ Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ul} Press, 2005), 33
# Sayyid Sabiq, Figih Sunah, (Bandung: Al-Ma'uril, 1997), 55
%0 Rasyid, Figh Islam, 281
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<

sl kd 23 e 0 B3 S ettt (33 Alas BT 06 A I3t
(FL.J 0‘3))

Dari Abi Hurairah, “bahwasanya Rosulullah SAW pemah lewat di
hadspan orang yang sedang mcnjual sctumpuk makanan. lalu beliau
memasukkan tangannya ke dalamm tumpukan makanan itu, ternyata
tangan beliau mengenai makana basah di dalamnya. kemudian beliau
bertanya kepada orang itu, “mengapa ini basah wahai penjual
makanan?’. orang itu menjawab, “Makanan yang ada di dalam itu
terkena hujan ya Rasulullah’. Belisu bersabds, mengapa tidak kamu
letakkan di atasnya, supaya diketahui oleh orang yang akan
membelinya?. Barang siapa mcnipu, dia bukan dari golonganku.”
(Riwayat Muslim)”

. Barang Merupakan Milik Penjual

Sabda Rasulullah SAW:;

LA

o 106 p o I b 0l Jb i 8GR ) 918 B i 06
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“Dari Mathori dari “Umar lbnu Syu’aib dari Ayahnya dari Kakeknya
dari Nabi SAW bersabda: Tiduk bisa seorang laki-laki mentalag
sesorang yang bukan istrinys, dan tidak boleh seseorang mengambil
bagian malam yang bukan bagiann y4, dan tidak sah s/u.al beli barang
yang bukan menjadi hak milik scndiri.”’ (HR. Ahmad)*

3! Syingithy Djamaluddin, Ringkasan Shahih Muslim, (Mizan: Bandung, 2002), 512
52 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyah, Jus 3, t.t.), 255
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D. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli berdasarkannya secara umum dibagi menjadi empat macam:
1. Jual beli salam (pesanan)

Jual beli salam adalah jual beli dimana salah satu alat tukar diberikan
secara langsung dan yang satu ditunda tapi dengan menyerahkan sifat-sifat
dan ciri-ciri barang yang dipesan dengan memberikan jaminan.>

2. Jual beli mugoyyadah (barter)
Jual beli muqgoyyadah adalah juul beli dengan cara menukar barang
dengan barang, seperti menukar baju dengan scpatu.
3. Jual beli muthlaq
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah
disepakati sebagai alat pertukaran, scperti uang.
4. Jual beli alat penukar dengan alat penukur
Jual beli alat penukar dengan alut penukar adalah jual beli barang
yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti
uang perak dengan uang emas.
Berdasar segi harga, jual beli dibagi pula menjadi cmpat bagian:
a. Jual beli yang menguntungkan (a/-Murabbahah)
b. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual denggan harga

aslinya (ar-Tauliyah)

53 Qal’ahji, Ensiklopedi Figilh Umar Bin Khathab r.a., 50
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c. Jual beli rugi (a/-Khasarah)

d. Jual beli al-Musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya,
tetapi kedua orang yang akad saling mcridhai, jual beli inilah yang
berkembang sekarang.>

5. Jual beli jizaf
Jual beli yang dilakukan atas scsuatu yang dibeli secara partai, bukan
satu persatuan. Akad jizaf diperbolchkan atas sesuatu yang bisa ditakar atau

ditimbang, seperti biji-bijian dan yang scjcnisnya.

O i G 05 ks G G5l g5 0 b g 3t pllh g (305
Giike b Js25 S5 -3k 38 o g et 136 65251 23]
(ks 019) 3N Gp ik |J.,§Jg Lg.l.,g.nr\.u‘i A3 e 5l

“Telah menceritakan kepadaku Abu Tholir Ahmad Ibnu ‘Umar Ibnu Sarah,
Telah bercerita kepadaku Ibnu Wahab, tclah bercerita kepadaku Ibnu Juraih:
sesungguhnya Abu Zubair berkata, aku mendengar dari Jabir Ibnu ‘Abdillah,
dan berkata: ‘Rosulullah melarang jual beli subroh (tumpukan) dari kurma

yang tidak diketahui takarannys dengan kurma yang diketahui jelas
takarannya”. (HR. Muslim)”

Hadits tersebut mengindikasikan bahwa jual beli jizaf (tumpukan)
atas kurma diperbolehkan, dengan catatan, harga yang dibayarkan atas kurma

tersebut, bukanlah barang yang scjcnis. Jika kurma tersebut ditukarkan

4 Syafe’i, Figh Muamalah, 101-102
%5 Imam Muslim, Shokih Muslim, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyah, t.t.), 147
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dengan uang, dan pertukaran tersebut dilukukan dengan jual beli jizaf maka
diperbolehkan.*®
Jual beli ini keabsahannya juga didukung dalam maqolah dalam kitab

Fathul Wahab yaitu,

e A gl & oA S
“Sah jual beli dengan cara tumpukan’®™’

g5 i 8
“Sesungguhnya me]z!mt dhohimya (scbagiun barang sebagai contoh) sepcn‘z

miclihat selurubnya’™

Begitu juga kata Ibnu Qayim, “scsungguhnya orang yang ahli dapat
mengetahui barang yang berada dalam tunah dengan melihat yang di atasnya,
maka jika barang yang ada di dalam tanuh tidak dijual, sudah tetntu akan

memperlambat pekerjaan yang tidak scmestinya.”

E. Jual beli yang dilarang dalam Islam
Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Menurut

Jumhur Ulama’, hukum jual beli terbagi dua, yaitu jual beli shahih dan jual beli

%6 Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah, (Y ogyukartu: Pustaka Pelajar, 2008), 148

57 Syaikh Islam Abi Zakariya Al-Ansory, Fathul Wahab, (Kediri: Pondok Pesantren Pathuk,
t.t.), 157

8 Ibid

% Rasyid, Figh Islam, 281
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fasid, sedang menurut ulama’ Hanafiyah juul beli terbagi tiga, jual beli shahih,
fasid dan batal.

Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam, diantaranya

adalah sebagai berikut:
1. Terlarang sebab ah/jyah (Ahli aqad)

Ulama’ telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih apabila
dilakukan oleh orang yang baligh, berukal, dapat memilih dan mampu
bertasharruf secara bebas dan baik. Mcrcka yang dipandang tidak sah jual
belinya adalah sebagai berikut:

a. Jual beli orang gila
Ulama’ figih telah sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak sah.
Begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk, sekalor, dan lai-lain.
b. Jual beli anak kecil
Ulama’ figh sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz)
dipandang tidak sah, kecuali dalam pcrkara-perkara yang ringan atau
sepele. Menurut Ulama’ Syafi’iyah, jual beli anak mumayyiz yang belum
baligh tidak sah, sebab belum ada ahliysh.

Adapun Ulama’ Malikiyah, Hanaliyah dan Hanabilah, jual beli anak

kecil dipandang sah jika diizinkan walinya. Mereka anatara lain

beralasan, salah satu cara untuk mclatih kedewasaan adalah dengan
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memberikan keleluasaan untuk jual beli, juga pengamalan firman Allah

SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 6:

1T gl 134830 10 Ldde (23T O SN 13l By B e HET
“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin,kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harts, maka serahkanlah kepada mereka hartanya’®
. Jual beli orang buta
Jual beli orang buta dikategorikan sahih menurut jumhur jika barang
yang dibelinya diberi sifat (ditcrangkan sifat-sifatnya). Adapun menurut
7 Ulama’ Syafi’iyah, jual beli orang buta itu tidak sah sebab ia tidak dapat
membedakan darang yang jelek dan barang yang baik
. Jual beli terpaksa
Menurut ulama’ Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa, seperti
jual beli fudhul (jual beli tanpa scizin pemiliknya), yakni ditangguhkan

(maugqulj. Oleh karena itu kcabsahannya ditanggung sampai rela.

. Jual beli fudhul

Jual beli fudhul adalah jual beli nilik orang lain tanpa seizin
pemiliknya. Menurut Ulama’ Hanafiyah dan Malikiyah, jual beli
ditangguh sampai ada izin pemilik. Adapun jual beli fudhu/ menurut

Syafi’iyah dan hanabila adalah tiduk sah.

% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahn yd, 6
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f. Jual beli malja’

Jual beli malja’ adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya,
yakni menghindar dari perbuatan zualim. Jual beli tersebut fasid menurut
Ulama’ Hanafiyah dan batal menurut Ulama’ Hanabilah®

2. Terlarang sebab sighat
Ulama’ figih telah sepakat atas suhnya jual beli yang didasarkan pada
keridaan diantara pihak yang melaksanakan akad, ada kesesuaian dianatara
ijab dan gabul, berada disatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah.
Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak
sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan
para Ulama’ adalah berikut:
a. Jual beli mu’athah

Adalah jual beli yang telah discpakatinoleh pihak akad, berkenaan

dengan barang maupun harganya, tctapi tidak memakai ijab dan qabul
b. Jual beli melalui tulisan atau mclalui utusan

Disepakati Ulama’ figih bahwa jual beli melalui surat atau utusan
adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan dan
aqa’id pertama kepada aqaid kedua. Jika qabul melebihi tempat, akad
tersebut dipandang tidak sah, sepcrti surat tidak sampai ketangan yang

dimaksud.

§' Syafe’i, Figh Muamalsh, 93-95
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c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan
Disepakati kesahihan akad dengan isyarat atau tulisan khususnya
bagi yang uzur sebab sama dcngan ucapan. Selain itu, isyarat juga
menunjukan apa yang ada dalam hati aqa id. Apabila isyarat tidak dapat
dipahami atau tulisan jelek tidak bisa dibaca, akad tidak sah.
d. Jual beli barang yang tidak ada di tcmpat akad
Ulama’ figih sepakat bahwa jual bcli atas barang yang tidak ada
ditempat adalah tidak sah scbab tidak memenuhi syarat in’igad
(terjadinya aqad).
e. Jual beli yang tidak bersesuaian antara /jab dan gabul
Hal ini tidak dipandang sah menurut kescpakatan ulama. Akan tetapi,
jika lebih baik, seperti meninggikan harga, menurut Ulama’ Hanafiah
membolehkannya, sedang Ulama’ Syafi’iyah menganggapnya tidak sah.
f. Jual beli munjiz
Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini dipandang fasid

menurut Ulama’ Hanafiah dan batal menurut Jumhur Ulama’®?

2 Ibid., 95-97
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3. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan)
a. Jual beli gharar
Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur resiko dan
akan menjadi beban salah satu pihak dan mendatangkan kerugian
finansial. Gharar bermakna scsuatu yang wujudnya belum bisa
dipastikan, diantara ada dan tiada, tidak di ketahui kualitas dan

kuantitasnya atau sesuatu yang tidak bisa diserah terimakan.®

)0 g 055 36 53 o 1 05 106 0 it o 053
(r\..a 09y

“Dari Abi Hurairah r.a. berkata: Rasulullah melarang jual beli dengan
cara melempar dan gharar THR. Muslim)®

b. Jual beli barang zatnya haram, najis atau tidak boleh diperjualbelikan

Rasulullah SAW Bersabda:
) 5 853 06 3 3 s p oo it Ot &6 206 e i o
W3t assalt agels oo At By 06 (3341 Bt o) s OB (Blowiad clizd
gl olgy) &8 ("G’b‘ ”’/ (3;5- CF"}' dfi @33 ul.'ﬁ 655- ‘31 by :); 3 c‘-é;a-:"f Ijifij
(3913

“Dari Ibnu Abbas berkata: aku melilat Rasulullah SAW duduk dari rukun
berkata: maka Rasul melihat langit lalu tersenyum, beliau berkata: Allah
melaknat orang-orang yahudi karcna tiga , sesungguhnya Allah

mengharamkan atas mercka (orung yahudi) lemak, maka mereka
menjuslnya, memakannya, dan mcmakan hasil penjualannya,

6 Djuwaini, Figh Muamalah, 85
® Muslim, Shohih Muslim, 147
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Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan memakan sesuatu maka dia
mengharamkan juga memperjualbelikannys”(HR. Abu Dawud)®

c. Jual beli air
Yang dimaksud disini adalah mcmpcrjual belikan air sungai, air
danau, air laut dan air yang tidak bolch dimiliki seseorang, karena air
yang tidak dimiliki seseorang mcrupakan hak bersama umat manusia dan
tidak boleh diperjual belikan. Hal ini disepakati jumhur ulama dari
kalangan madzhab Maliki, Hanafi, Syafi’i dan Hambali.
d. Jual beli barang yang tidak jelas
1) Jual beli barang yang belum tampak
Hal ini seperti menjual burung yang ada diudara, ikan dalam
air atau anak ternak yang masih ada dalam kandungan induknya.
2) Jual beli buah-buahan yang bclum tampak hasilnya
Misal, menjual putik mangga untuk dipetik kalau sudah tua
atau masak nanti. Termasuk dalum kclompok ini adalah menjual
pohon secara tahunan. Sabda Nabi SAW:
(3913 5l olsy) putinlt s oot 031 B o oo 4ol
“Dari Humaidi Al-A’roj dari Sulaiman Ibnu ‘Atiq dari Jabir bin

Abdillah bahwasanya Nabi SAW mclarang jual beli tahunan dan
meninggalkan barang-barang rusak . (HR. Abu Dawud)®

¢ Abdul Rahman Ghazaly et al, Figih Muamalat, (Jukarta: Kencana, 2010), 80
% Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Iimiyah, 1996), 460
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¢. Muzabanah dan Muhaqalah

Muhaqalah adalah menjual buah yang masih berada dipohon dengan
sesuatu yang dikira-kira (diterka atau ditaksir) sebanding takaran atau
timbangannya.

Muzabanah adalah menjual ruthab yang masih berada dipohonnya
dengan tamr yang sudah dipctik yang diperkirakan sebanding dalam
takarannya. Kasus ruthab dengan tamr ini sama juga dengan menukar
‘inab (anggur basah) dengan zabib (unggur kering).

Muhalaqah dan muzabanah, keduanya dialarang oleh syariat karena
tidak memiliki kepastian sepadannya kedua barang yang dipertukarkan

atau tidak ada terwujudnya kescpadanan sccara meyakinkan.®’

F. Kaidah Fighiyah
1. Deﬁnisi Kaidah Figih
Kata “kaidah” diambil dari buhasa arab ga’idah, yang bentuk
jamaknya adalah gawa’id, kaidah bcrarti asas atau fondasi, baik yang
bersifat kongkret, seperti kalimat gawa’id al-bait (fondasi-fondasi rumah)

atau abstrak, seperti kalimat gawa 7d ad-din (londasi-fondasi agama).

S Mustahafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariuh, (Jakarta Selatan: Hikmah, 2010),
34
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Adapun kata fiqih sccara bahasa bcrarti pemahaman, sedangkan
menurut istilah diartikan sebagai scbush pengetahuan tentang hukum-hukum
syra’i yang bersifat praktis ( ‘a/amiyali) yang diperoleh melalui proses ijtihad,
dengan demikian, kaidah figih dapat diartikan scbagai dasar-dasar hukum
mengenai perbuatan manusia yang dipcrolch melalui proses ijtihad.®®

Mayoritas ulama fikih mcendefinisikan kaidah fikih sebagai
ketentuan-ketentuan hukum mengenai berbagai masalah fikih yang bersifat
umum. Kata umum dalam definisi terscbut bukan berarti menyeluruh, tetapi
lebih bersifat mayoritas, karena penctapaannya dilakukan melalui cara ilhag
(mengambil sisi persamaan) atau qiyas. Cara seperti ini sering kali tidak
mencakup persoalan-persoalan fikih sccara keseluruhan, tetapi sebagian
besar saja. Adapun persoalan-persoalan fikih yang tidak tercakup dalam
kaidah-kaidah umum tersebut dianggap scbagai pengecualian.

2. Lima Kaidah Asasi

Kelima kaidah tersebut dibawah ini sangat masyhur di kalangan
madzhab Syafi’i khususnya dan di kalangan madzhab-madzhab lain
umumnya, meskipun urutannya tidak sclalu sama.

Dalam tulisan ini, kclima kaidah tcrsebut akan dijelaskan dengan

urutan sebagai berikut:

% Moh.Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakartu Burat: CV. Artha Rivera, 2008), 1-2
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Setiap perkara tergantung pada niatnya
(oaptizy 3385

Niat di kalangan syafi’i ulama-ulama Syafi’iyah diartikan dengan
maksud melakukan sesuatu disertai dengan pelaksanaannya.

Niat sangat penting dalam mencntukan kualitas ataupun makna
perbuatan sesorang melakukan suatu perbuatan itu dengan niat ibadah
kepada Allah dengan melakukan perbuatan yang diperintahkan atau
yang disunahkan atau yang diboolchkan oleh agama atau dia melakukan
perbuatan tersebut bukan dengan niat ibadah kepada Allah, tetapi
semata-mata karena kebiasaan saja. Apabila seseorang mampir disebuah
masjid, kemudian duduk-duduk atau tiduran dimasjid itu, maka apakah
dia berniat i’tikaf atau tidak. Apabila dia bemiat 7’tikaf di masjid
tersebut, maka dia mendapat pahala dari ibadah i’tikafnya.

Fungsi niat adalah:

1) Untuk membedakan antara Ibadah dan adat kebiasaan

2) Untuk menentukan kualitas perbuatan, baik kebaikan maupun
kejahatan

3) Untuk menentukan sah tidaknya suatu perbuatan ibadah tertentu

serta membedakan yang wajib duri yang sunnah.%

 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2007), 34-36
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2. Keyakinan tidak bisa dihilangkan karcna adanya keraguan
(s Jizd 2aadh

Dalam kitab-kitab figih banyak dibicarakan tentang hal yang
berhubungan dengan keyakinan dan kcraguan. Misalnya: orang yang
sudah yakin suci dari hadats, kemudian dia ragu, apakah sudah batal
wudhunya atau belum? Maka dia tctap dalam keadaan suci. Hanya saja
untuk Zhtiyah (kehati-hatian), yang Icbih utama adalah memperbarui
wudhunya.

Kaidah ini sama dengan asas praduga tak bersalah dalam hukum
barat. Selain itu, secara moral, scorang muslim harus memiliki Ausnu zan
(berprasangka baik) sebelum ada bukti yang meyakinkan bahwa dia tidak
baik.”

3. Kesulitan mendatangkan kemudahan

Al-Musyaqqah menurut bahasa adalah a/-7a’ab yaitu kelelahan,
kepayahan, kesulitan, dan kesukaran. Scdangkan a/-fasyir secara bahasa
berarti kemudahan.

Jadi makna kaidah terscbut adalah kesulitan menyebabkan
adanya kemudahan. Maksudnya adalah bahwa hukum-hukum yang dalam

penerapannya menimbulkan kcsulitan dan kesukaran bagi mukallaf

7 Ibid, 42-43
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(subjek hukum), maka syariah meringankannya sehingga mukallaf

mampu melaksanakannya tanpa kesulitan dan kesukaran.

Dalam ilmu fikih, kesulitan yang membawa kepada kemudahan

itu setidaknya ada tujuh macam, yaitu:

a.

Sedang dglam perjalanan. Misalnya, boleh qasar shalat, buka puasa,
dan meninggalkan shalat jum’al.

Keadaan sakit. Misalnya, bolch tayamum ketika sulit memakai air,
shalat fardhu sambil duduk, berbuka puasa bulan ramadhan dengan
kewajiban qadha setelah schat, wanita yang sedang meenstruasi.
Keadaan terpaksa yang mcmbahyakan kepada kelangsungan
hidupnya. Setiap akad yang dilakukan secara terpaksa maka akad
tersebut tidak sah seperti dalam jual beli, gadai, sewa menyewa,
karena bertentangan dengan prinsip ridha (rela), merusak atau
menghancurkan barang orang lain karcna dipaksa.

Lupa. Misalnya, seseorang lupa makan dan minum pada waktu puasa,
lupa membayar hutang tidak diberi sanksi, tetapi bukan pura-pura
lupa.

Ketidaktahuan

Umum al-balwa. Misalnya kebolchan ba’f salam, kebolehan dokter
melihat yang bukan mahraamnya dengan tujuan mengobati, percikan

air dari tanah yang mengenai sarung untuk sholat.
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g. Kekurang mampuan bertindak hukum. Misal orang gila, anak kecil,
mabuk.”
4. Kemudharatan harus dihilangkan

(J5% 37

Seperti dikatakan olch ‘lzzuddin Ibnu “Abd al-Salam bahwa
tujuan syariah itu adalah untuk mcraih kemaslahatan dan menolak
kemafsadatan. Apabila diturunkan kcpada tataran yang lebih konkret
maka maslahat membawa manfaal membawa manfaat sedangkan
mafsadat mengakibatkan kemudharatan.

Kemudian para ulama Icbih mcmerinci dengan memberikan
persyaratan-persyaratan dan ukuran tertentu apa yang disebut maslahat.

Kaidah tersebut diatas kcmbali kepada tujuan untuk
merealisasikan maqasid al-syar’iyah dengan menolak mafSadah, dengan
cara menghilangkan kemudharatan atau setidaknya meringankannya.
Oleh karena itu, tidaklah menghcrankan apabila Ahmad al-Nadwi
menyebutkan bahwa penerapan kaidah di atas meliputi lapangan yaang
luas di dalam fikih bahkan bisa jadi meliputi lapangan yang luas di dalam
fikih bahkan bisa jadi meliputi scluruh dari materi fikih yang ada.

Kaidah di atas contoh-contoh dibawah ini antara lain

memunculkan kaidah diatas:

" Ibid, 55-57



48

a. Larangan menimbun baarang-barang kebutuhan pokok masyarakat
karena perbuatan tersebut mengakibatkan kemudlaratan bagi
masyarakat.

b. Adanya sanksi dalam fikih jinayah (hukum pidana islam) adalah juga
untuk menghilangkan kemudharatan.

c. Dalam pernikahan ada aturan talak untuk menghilangkan
kemudaratan yang lebih besar dalam kchidupan rumah tangga.

Kaidah tersebut di atas scring di ungkapkan dengan apa yang
diriwayatkan dalam hadits:

o s’

ey e ¥

‘“tidak boleh memudhratkan dan tidak boleh dimudharatkan” (HR.
Hakim)

Perkataan dharar dan dhirar ini dikalangan ulama berbeda
pendapat. Penulis lebih cendcrung mengartikannya dalam bahasa
Indonesia seperti tersebut di atas, yaitu tidak boleh memudharatkan dan
tidak boleh dimuharatkan. Dengan demikian ada kesan keseimbangan
atau keadilan dalam perilaku scrta sccara moral menunjukkan mulianya
akhlak karena tidak memudharatkan orang lain tapi juga tidak mau
dimudharatkan orang lain. Bahkan scbaliknya kita harus memberi

manfaat kepada orang lain. Bahkan scbaliknya kita harus memberi
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manfaat kepada orang lain dan orang lain juga memberi manfaat kepada
kita.”

. Adat (dipertimbangkan di dalam) menctapkan hukum

@K ey

Sebelum Nabi Muhammad SAW. Di utus, adat kebiasaan sudah
berlaku dimasyarakat baik di dunia Arub maupun di bagian lain termasuk
Indonesia. Adat kebiasaan suatu masyarakat dibangun atas dasar nilai-
nilai yang di anggap oleh masyarakat tersebut. Nilai-nilai tersebut
diketahui yang dianggap oleh masyarakat dibangun atas dasar nilai-nilai
yang dianggap oleh masyarakat terscbut. Nilai-nilai tersebut diketahui,
dipahami, disikapi dan dilaksanakan atas dasar kesadaran masyarakat
tersebut.

Ketika Islam datang mcmbawa ajaran yang mengandung nilai-
nilai wlubiyah (ketuhanan) dan nilai-nilai insaniyah (kemanusiaan)
bertemu dengan nilai-nilai adat kcbiasaan di masyarakat. Di antaranya
ada yang sesuai dengan nilai-nilai Islam meskipun aspek filosofinya
berbeda. Ada pula yang berbeda bahkan bertentangan dengan nilai-nilai
yang ada dalam ajaran Islam. Disinilah kemudian Ulama membagin adat

yang di masyarakat menjadi al-aduh al-shahihah (adat yang shahih ,

2 Ibid, 67-69
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benar, baik) dan ada pula adah al-fasidah )adat yang mafsadah, salah,
rusak).

Tampaknya a/-‘adah dan al’urflebih tepat didefinisikan dengan *
apa yang dianggap baik dan benar olch manusia secara umum (a/’adah al-
‘ammah) yang dilakukan berulang-ulang schingga menjadi kebiasaan.

Dalam memutuskan suatu pcrkara setidaknya ada dua macam
pertimbangan keadaan kasusnya scndiri, scperti apa kasusnya, di mana
dan kapan terjadinya, bagaimana proscs kejadiannya, mengapa terjadi
dan siapa pelakunya. Kedua, pertimbangan hukum. Dalam pertimbangan
hukum inilah terutama terutama untuk hukum yang tidak tegas
disebutkan dalam al-Qur’an dan al-Hadits, adat kebiasaan harus menjadi
pertimbangan dalam memutuskan pcrkara.73

Kaidah cabang yang salah satunya adalah:

z

1y Ealb gt Saghtot 13 B3 J55 W |

“adat yan dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah adat
yang terus menerus berlaku atau berlaku umum”™

Maksudnya tidak dianggap adat kcbiasaan yang bisa dijadikan
pertimbangan hukum, apabila adat kcbiasaan itu hanya sekali-sekali terjadi
dan atau tidak berlaku umum. Kaidah ini scsungguhnya merupakan dua
syarat untuk bisa discbut adat, yaitu tcrus menerus dilakukan dan bersifat

umum (keberlakuannya). Contohnya: upabila seseorang berlangganan

 Ibid, 78-80
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majalah atau surat kabar itu dan diantar kerumah pelanggan. Apabila
pelanggan tidak mendapatkan majalah itu maka ia bisa komplain
(mengadukannya) dan menuntutnya kepada agen majalah atau surat kabar

tersebut.”

™ Ibid, 87
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BABIII
PRAKTEK JUAL BELI GABAH KOTOR DI DESA SUMBER ARUM

KECAMATAN NGRAHO KABUPATEN BOJONEGORO

A. Keadaan wilayah

Data dasar profil desa dan kclurahan adalah sekumpulan keterangan
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, yang dapat memberikan
gambaran tentang potensi, sumber dayu alam (SDA), sumber daya manusia
(SDM), kelembagaan sarana dan prasarana,

Potensi desa adalah keseluruhun sumber daya yang dimiliki atau
digunakan oleh desa baik potensi sumber daya alam (SDA), sumber daya
manusia (SDM), potensi kelembagaan (KC), potcnsi sarana dan prasarana (PST).
1. Keadaan geografis Desa Sumber Arum

Sebagaimana wilayah Indoncsia yang beriklim tropis, maka demikian

juga dengan kondisi desa Sumber Arum yang terdiri dari dua musim, yaitu
musim panas dan penghujan.

Adapun luas desa Sumbcr Arumn kecamatan Ngraho kabupaten

Bojonegoro yaitu 514,828 Ha, dan batas-batas dcsa adalah sebagai berikut:
a. Batas Wilayah
Sebelah utara: Desa Payaman

Sebelah selatan: Desa Tapclan dun Tanggungan
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Sebelah Barat : Bengawan Solo dan Jawa tengah

Sebelah Timur : Desa Pandan

. Luas wilayah Desa/ Kelurahan menurut penggunaan

No Penggunaan Luas

1 Pemukiman Umum o 78,135 ha
2 Bangunan Sekolah -

3 Bangunan Perkantoran (kas desa) 440 m2

4 Tempat Peribadatan 3500 m2

5 Jalan -

6 Makam 3 ha

7 Pertanian sawah 312,385 ha
8 Perikanan -

(sumber dari data dasar profil desa tahun 2010)
2. Kedaan sosial agama

Penduduk desa Sumber Arum mayoritas beragama Islam, hal ini
terlihat dengan beberapa kegiatan kcagamaun scperti halnya pengajian ibu-
ibu rutin mingguan, khataman Al-qur'an rutin mingguan, TPQ, pengajian
maanaqgib rutin bulanan dan kegiatan kcagamaan yang menjadi rutinitas
penduduk desa Sumber Arum lainnya. Sclain itu juga didukung dengan
fasilitas tempat ibadah yang ada yaitu masjid dan mushola serta tempat

pendidikan keagamaan seperti madrasah dan TPQ.

No. | Sarana Ibadah Jumlah
1 | Masjid 3
Mushola 26
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Keadaan sosial pendidikan Dcsa Sumber Arum Kecamatan Ngraho

Kabupaten Bojonegoro, kebanyakan penduduknya berpendidikan, mulai dari

TK, SD, SMP, SMA yang jumlahnya rclatif banyak. Serta adanya tingkat

lanjutan yakni S1 dan S2. Dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa Sumber

Arum masih memikirkan pendidikan,

No. Sarana Pendidikan Jumlah
1 TK 2
2 SD 3
3 SMA 1
4 MAN 1
5 TPQ 4
6 Madrasah Diniyah |
. Keadaan sosial ekonomi
No Mata pencaharian Jumlah
1 Petani 595
2 Pengusaha sedang/ besar 3
3 Pengrajin/ Industri kecil 8
4 Buruh industry 105
6 Buruh bangunan 335
7 Buruh pertambangan 38
8 Perdagangan 14
9 Pengangkutan 12
10 PNS 22
11 ABRI 4
12 Pensiunan 8

(Sumber dari dokumentasi Desa Sumber Arum tahun 2010)
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Dari table di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penduduk desa
Sumber Arum adalah bermata pencaharian sebagai petani, buruh tani,
pedagang dll, meskipun juga ada yang bekerja sebagai PNS.

Lapangan pekerjaan sebagai pctani merupakan mata pencaharian
utama penduduk desa Sumber Arum. Hal ini berkaitan dengan kondisi fisik
wilayah yakni berupa tanah luas yang dupat dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian. Walaupun tidak semua penduduk yang mempunyai tanah, namun
kemungkinan yang lain untuk bekcrju scbagai penggarap sawah atau buruh
tani memang ada. Petani kebutuhan hidupnya schari-hari kadang kekurangan
dan untuk menutupi kekurangannya itu mcrcka menjual padinya langsung
ketika setelah dipanen, supaya scgcra mendapatkan uang dan bisa langsung
mengurusi pekerjaan lain, tidak hanya berkutat pada profesinya sebagai
petani itu saja. Karena jika hanya mengandalkan pendapatan dari pertanian
saja tidak akan cukup, hampir semua pctani di desa Sumber Arum langsung
menjual padinya setiap panen.

Berikut adalah tabel luas dan produksi utama desa Sumber Arum

kecamatan Ngraho kabupaten Bojoncgoro:

L Luas
uas AN Rata-rata
No | Jenisnya tanaman yang produksi | Jumlah
(ha) pancn (ton)
_(ha)
1 Padi 180 143 4’5 643’5
2 Jagung 20 20) 3 60
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Ketela
3 pohon 3 3 8 24
4 Kedelai 20 20 1 20
5 Sayuran 3 3 3 9

5. Struktur kelembagaan pcmerintah desa

a. Kepala desa : Handarun
b. Sekretaris desa : Mukenan
c. Kepala Dusun : M. Agus Purwito (kasun purwo), Drs.

Shodiq (Kasun Sumbcr Arum), Surojo (Kasun Kedung Bunder)
d. Staf bidang Pcmcrintahan : Samat
e. Staf bidang kcuangan : Subandi
f. Staf bidang kcscjahtcraan rakyat : Kastahar
g. Stafbidang umum : Didik

h. Staf pembangunan : Mat Kusen

B. Praktek Jual Beli Gabah Kotor
1. Latar belakang transaksi jual beli
Jual beli gabah kotor banyak dipraktekkan masyarakat desa Sumber

Arum, karena disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
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a. Ekonomi yang mcndesak
Karena tingginya kebutuhan hidup, sehingga masyarakat
mengambil altcrnatil’ untuk dapat memenuhi kebutuhannya, yaitu dalam
hal ini melakukan transaksi gabah kotor. Dengan melakukan transaksi
jual beli gabah kotor petani bisa cepat mendapatkan uvang untuk
kebutuhan hidupnya, misal untuk makan sehari-hari, vang saku dan
kebutuhan lainnya.”
b. Cuaca yang tidak menentu
Beberapa musim terakhir cuaca tidak menentu, sering hujan
ketika kemarau, schingga petani sctempat malah menganggap tidak ada
kemarau karena hujan tcrus sepanjang tahun baik yang hujan setiap hari
atau hujannya agak jarang. Sehingga jika digunakan menjemur gabah
akan lama keringnya, bahkan bisa jadi menjemur gabah 1 minggu belum
kering sempurna, karcna udara lembab.”®
c. Tidak mempunyai waktu
Petani rata-rata tidak hanya berprofesi sebagai petani saja tetapi
juga mempunyai pckcrjaan lain, karena kebutuhan hidup dirasa tidak

cukup jika hanya menggantungkan hidup sebagai petani saja

75 Mustahar, Wawancara, Bojoncgoro, 11 juni 2011

76 Wito, Wawancara, Bojoncgoro, 11 juni 2011
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Selain itu mcreka juga mempunyai kesibukan mengurus rumah
tangga, schingga waktu akan sclalu sibuk digunakan, baik bekerja
ataupun kesibukan mengurus rumah tangga.

d. Tidak mempunyai lahan untuk menjemur

Semakin padatnya rumah dan bangunan lainnya, maka lahan
kosong yang bisa digunakan untuk menjemur gabah semakin berkurang
atau bahkan tidak ada. Di Desa Sumber Arum yang mempunyai lahan
luas adalah hanya orang-orang yang kaya, sedangkan sebagian besar
petani hanya mcmpunyai halaman yang sempit disamping rumah dan
bahkan ada yang tiduk punya.”’

Beberapa faktor terscbut di atas adalah yang melatar belakangi
petani desa Sumbcr Arum untuk melakukan transaksi jual beli gabah
kotor.

. Proses pelaksanaan Jual beli gabah kotor
Di desa Sumber Arum, gabah merupakan hasil pertanian utama dari
pada hasil pertanian yang lainnya.
Proses jual beli gabah kotor ini melalui beberapa tahap, antara lain:
1) Cara membeli gabah kotor
Petani yang akan menjual gabah kotornya menghubungi tengkulak

yang biasa mcmbcli gabah miliknya, yang menurutnya bisa membeli

™ Juwari, Wawancara, Bojoncgoro, 11 juni 2011
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gabahnya dengan harga yang lebih tinggi dari pada tengkulak lain yang
ada. Jika antar tcngkulak harga sama maka adalah kekerabatan atau
kedekatan yang mcmbuat petani menghubungi tengkulak tersebut. Atau
sebaliknya, yang mencari petani yang sedang panen adalah tengkulak.

Menurut kctcrangan Bapak Lasmadi 60, selaku petani yang
menjual gabah kotornya kepada tengkulak menuturkan bahwa yang
menghubungi beliau adalah tengkulak, karena tengkulak adalah orang
yang membutuhkan barang untuk dibeli kemudian di jual kembali untuk
mencari keuntungan.™

2) Cara menaksir harga gabah kotor

Dalam penctapan harga gabah kotof, tergantung pada kesepakatan
orang yang melakukan transaksi jual beli gabah kotor. Antara petani dan
tengkulak terjadi tawar menawar. Untuk mengetahui standar harga
tersebut, maka bagi pctani dengan jalan mencari informasi kepada orang
yang bergerak dalam jual beli gabah kotor tersebut. Dalam menetapkan
harga yang telah dikira-kirakan berat gabah saat dalam timbangan dan
sesuai dengan harga pasaran. Kemudian petani mengajukan kepada
tengkulak dan apabila tengkulak setuju maka petani dan tengkulak
sepakat pada harga yang tclah ditentukan, dan tetap mengacu pada harga

pasaran.

™ Lasmadi, Wawancara, Bojoncgoro, 12 juni 2011
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Maksimal harga gabah kotor tersebut, sampai pada akhirnya batas
maksimal harga gabah kotor Rp. 3.000,- /kg. Sedangkan harga gabah
kering Rp. 3.600,- /kg. Harga tersebut adalah ketetapan harga gabah
kotor pada tahun 2011, petani (sepakat) dengan ketentuan harga
tersebut.”’

3) Cara menimbang padi

Setelah penaksiran harga tersebut dilakukan proses penimbangan.
Agar diketahui berapa berat scbenarnya gabah kotor tersebut. Sehingga
dalam tahap pcmbayaran nanti bisa diketahui dari berat dikalikan harga
perkilogramnya.

Di desa Sumber Arum cara penimbangan gabah kotor adalah
langsung dilakukan sctclah panen, yaitu di jalanan pinggir sawah yang
dipanen, proscs pcnimbangan ini dilakukan bersama antara petani,
tengkulak dan scksi pcngairan desa, pengairan desa tujuannya adalah
untuk mengetahui berapa hasil yang didapatkan, untuk meminta
pembayaran pcngairan sawah selama penanaman padi sampai panen,
karena sebagian bcsar sawah di Sumber Arum menggunakan HIPA
(himpunan petani pcmakai air). Pengairan desa yang dialirkan dari
bengawan solo dan becsarnya pembayaran adalah diprosentase yaitu 20%

dari hasil panen.

™ A. Muhtarom, Wawancara, Bojonegoro, 12 juni 2011
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Setiap berat karung hasil penimbangan dikurangi 1 kg, dengan
alasan untuk mengurangi berat karung itu sendiri, jerami dan gabah
gabuk. Dengan pengurangan berat 1 kg tersebut maka berat gabah kotor
perkarung dianggap bersih.®

4) Cara melakukan ijab qabul

Pernyataan jjub (penyerahan) dan gabul (penerimaan) adalah hal
yang wajib dalam suatu akad, implikasi dari pernyataan ijab dan gabul itu
mengikuti antara yang satu dengan yang lainnya untuk memanifestasikan
terhadap tujuan akad yang diinginkan.

Dalam praktck jual beli gabah kotor yang terjadi di Desa Sumber
Arum pernyataan fjab gabul tidak terjadi secara langsung. Di sini antara
petani dan tengkulak menyatakan sebuah kesepakatan yang sudah
dilakukan oleh masyarakat itu. Sehingga pernyataan ijab qabul itu secara
tidak langsung sudah terjadi, walaupun tidak diucapkan sesuai dengan
persyaratan dari Imam Syafi’i. Misalnya petani pemilik gabah kotor
menyatakan, Saya jual gabah kotor, dan tengkulak menjawab, Saya beli
gabah kotor dari anda. Ijab qabul ini bisa juga dengan cara lain asalkan
dapat dipahami olch kcdua belah pihak.

Pihak pctani yang melakukan akad Jjab gabul adalah tidak

sembarangan orang, biasanya yang bertemu dengan tengkulak adalah jika

80 K asbi, Wawancara, Bojoncgoro, 14 juni 2011
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suami istri yang memiliki sawah maka suami yang yang bertemu dengan
tengkulak untuk mclakukan 7jab qabul, karena jjab gabul ini dirasa sangat
menentukan kcuntungan yang didapatkan, karena jika tidak cakap dalam
nego bisa saja merugi."!
5) Cara serah terima barang olch kedua belah pihak
Adapun kcbiasaan yang terjadi di masyarakat Desa Sumber Arum
menurut Bapak Kusno 58, gabah tersebut setelah dalam karung, sudah
dalam pengecckan, dan proses timbangan. Setelah itu pihak tengkulak
memasukkan gabah-gabah basah tersebut ke dalam truk.
6) Cara pembayaran harga jual beli
Hasil wawancara dengan Bapak Muksin 47, menunjukkan
bahwa sistem pcmbayaran harga gabah kotor adalah dengan sistem
kepercayaan, yaitu sistcm pembayaran yang dilakukan beberapa hari
setelah penyerahan gabah. Dengan kata lain jika si tengkulak belum
mempunyai uang untuk membayar gabah kotor, maka biasanya si
tengkulak minta waktu satu sampai lima hari bahkan sampai gabah laku
kepada pihak yang Icbih besar lagi untuk bisa membayar gabah kotor
tersebut.

Pembayaran scperti yang tersebut di atas adalah yang selalu

dilakukan bagi tcngkulak dan petani yang sudah saling percaya dan juga

8 Jupri, Wawancars, Bojoncgoro, |3 juni 2011
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bertetangga. Sclama masih dalam ikatan jual beli tersebut, pembayaran
itu dilakukan penulisan, yang disebut dengan bukti pembayaran (nota),

sehingga ketika menagih, petani mempunyai bukti pada tengkulak.®?

C. Padangan Tokoh Agama Islam

1.

KH. Muhammad Nur Chozin

a. Latar belakang

KH. Muhammad Nur Chozin, kini pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur Mojorcjo Ngraho Bojonegoro. Dilahirkan di Blora, 14 November
1954 M. Belajar di Pondok Raudlatuth Thalibin yang di asuh oleh ayah
dari Kiyai nyentrik, budayawan dan penyair KH. Musthofa Bisri yaitu
Syeikh KH. Bisri Musthofa dan beliau juga pernah belajar di pondok
pesantren Sulang yang di asuh Kiyai Abdul Wahab. Jabatan beliau dalam
organisasi adalah scbagai Rois Suriyah MWC NU Ngraho mulai tahun

1982 sampai sckarang*®

. Argumen

Jual beli gabah kotor merupakan sebuah sistem jual beli yang
sudah lama di lakukan khususnya di Desa Sumber Arum Kecamatan

Ngraho Kabupatcn Bojonegoro. Sistem jual beli tersebut adalah dapat

$2Bakri, Wawancara, Bojoncgoro, 13 juni 2011
8 Kh. Muhammad Nur Khozin, Wawancars, Bojonegoro, 15 juni 2011
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menguntungkan kcdua belah pihak yaitu petani sebagai penjual bisa
segera mendapatkan uang dan tengkulak bisa mendapatb barang
dagangan untuk di jual kembali.

Sumbcr hukum yang beliau gunakan adalah dari Al-Qur’an, yang

mana berbunyi:

...... oa 3 58 Byt 6385 SE ...
“kecuali dalam pcrdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu "' (QS. An-Nisa’ :29) hal 108

Menurut beliau diperbolehkannya jual bé:li adalah karena ada ‘an
tarodlin (suka sama suka) antara petani dan tengkulak dalam arti tidak
ada paksaan.

Sumber hukum hadits yang beliau gunakan di ambil dari kitab

Shohih Muslim yaitu:
G b 430 g 552 55 g e e oo dn G35 8 f 12
A 33236 $UEd B0l 36 alakt Cortios 1k 1 JUEB S Ayl S
14 4 2, 2o B e %eet 20, (151 &
(e 019)) w23 0 2 b1 S atalalt (530 Adas ST J

Dari AbI Hurairah, “bahwasanya Rosulullah SAW permnah lewat di
hadapan orang yang sedang menjual setumpuk makanan. lalu beliau
memasukkan tangannya ke dalam tumpukan makanan itu, ternyata
tangan beliau mengenai makana basah di dalamnya. kemudian beliau
bertanya kepada orang itv, “mengapa ini basah wahai penjual makanan?”.
orang itu menjawab, “Makanan yang ada di dalam itu terkena hujan ya
Rasulullah”. Belinu bersabds, mengapa tidak kamu letakkan di atasnya,
supaya diketahui olch orang yang akan membelinya?. Barang siapa
menipu, dia bukan dari golonganku.” (Riwayat Muslim)
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Beliau menggaris bawahi pada sebuah peringatan dari Nabi, yaitu
tidak dibolehkannya mcnipu dalam jual beli, karena barang siapa yang
menipu, bukan dari golongan Nabi Muhammad SAW.

Jual beli gabah kotor di Sumber Arum menurut beliau tidak ada
masalah, karena sudah sama-sama ridha, sesuai dengan dalil yang telah
discbutkan di atas. Dari jual beli gabah kotor ini di dalamnya terdapat
beberapa hal yang mcnjadi permasalahan tapi menurut beliau hukumnya
sah, diantara adalah yang pertama mengenai gabah yang diperjualbelikan
adalah gabah kotor, yang masih basah,bercampur dengan jerami-jerami
dan gabah gabuk. Walaupun hal-hal tadi ketika dimasukan karung dan
ditimbang dapat mcnambahi berat hukumnya sah, karena pada saat
penimbangan, basah dari padi, jerami-jerami yang masih bercampur
dengan gabah tidak bisa dilepaskan dari hal itu sendiri juga tidak ada
unsur kesengajaan dan sudah dikurangi timbangannya lkg dengan tujuan
mengurangi dari hal-hal yang yang dapat menambahi berat gabah.

Kaidah fighiyah yang beliau gunakan adalah a/-‘Adatu

Mukhakkamah (28> W), beliau menukil dari kitab al-Asybah wa al-

Nazhair yang artinya “adat kebiasaan dapat di jadikan (pertimbangan)

hukum’, karena jual beli gabah kotor merupakan adat yang sudah lama
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dilakukan dan tidak bertentangan dengan nash baik Al-Qur’an dan hadits
yang ada.®
2. Drs. K. Tajuddin
a. Latar belakang
Drs. K. Tajuddin, kini pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Pacul
Bojonegoro. Belajar di Pondok Al-Falah yang di asuh oleh ayah beliau
sendiri Syeikh KH. Mashudi Hasan (a/-Maghfirullah) tidak pernah belajar
di pondok manapun sclain pondok al-Falah. Pendidikan formal beliau
yang terakher adalah di IAIN Sunan Ampel Surabaya, Unisla Lamongan.
Jabatan beliau dalam pekerjaan sehari-harinya sekarang adalah sebagai
Kepala KUA Kota Bojoncgoro.85
b. Argument
Jual beli gabah kotor merupakan hal yang umum di lakukan di
Desa , karena demi memenuhi kebutuhan petani yang membutuhkan
segera mendapatkan uang untuk kebutuhan hidupnya atau digunakan
untuk modal menanam kembali.
Menurut beliau jual beli gabah kotor telah memenuhi rukun dan

syarat yang ada.

 Ivid
® Drs. K. Tajuddin, Wawancara, Bojonegoro, 15 juni 2011
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Dalil yang mcnjadi pegangan beliau dalam jual beli gabah kotor

tersebut adalah,

2
&

(g olgy) i3 1o ) 0 Gy 06 p o &1 o Ly Briph o 18

“Dari AbI Hurairsh r.a. dari Nabi SAW. Bersabda: janganlah dua orang
yang jual beli berpisah, scbelum saling meridhai” (Riwayat Tirmidzi)

Mengenai praktek jual beli gabah kotor di desa Sumber Arum
kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro, beliau menuturkan bahwa
praktek jual beli gabah kotor merupakan hal yang wajar dan telah
menjadi tuntutan bagi pctani karena kebutuhan yang harus dipenuhi.

Menurut beliau praktek jual beli gabah kotor yaitu gabah yang
masih basah dan bcrcampur jerami yang dapat menambah berat dari
timbangan adalah sah, karena pembeli sudah berpengalaman dalam
memperkirakan dengan penyusutan berat setelah gabah bersih. Harga
yang berbeda adalah tcrmasuk yang menjadikan praktek jual beli gabah
kotor ini sah, karcna jika gabah kotor harganya seumpama Rp. 2.500,-
maka gabah bersih (kering) harganya adalah bisa Rp. 3.000,- sampai Rp.
3.200,-. Dengan adanya perbedaan harga maka ketika terjadi penyusutan
berat pada gabah bersih (kering) sudah tertutupi dengan harga yang lebih
tinggi.

Pada praktck jual beli gabah kotor ini menurut beliau ada unsur

spekulasi yaitu spckulasi tengkulak terhadap kadar basah dan kotoran
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dari tiap karung pabah, tengkulak berspekulasi bagaimana dia bisa
mendapat untung kctika membeli gabah kotor dan menjualnya dalam
bentuk gabah kering. Mcnurut beliau spekulasi disini hukumnya sah, yang
dilarang adalah spckulasi dalam judi. Karena semua perdagangan adalah
spekulasi, ada rcsiko, bisa mendapatkan untung atau rugi.

Kaidah fighiyah yang beliau gunakan adalah a/-‘adatu

mukhakkamah (MS> 3sW), beliau menukil dari kitab al-Asybah wa al-

Nazhair yang artinya “adat kebiassan dapat di jadikan (pertimbangan)
hukum’, karena jual beli gabah kotor merupakan adat yang sudah lama
dilakukan dan tidak bertentangan dengan nash baik Al-Qur’an dan hadits
yang ada.®
3. K. Sudja’i
a. Latar belakang

Bapak K. Sudja’i dilahirkan di Blora, bulan oktober 1956.
Pendidikan bcliau adalah di Pondok Pesantren Salaf Ketawang
Bojonegoro. Saat ini bcliau adalah secbagai pengurus cabang NU sebagai

a’wan suriyah mulai tahun 2008 sampai sekarang.87

% Ibid
¥ K. Sudja’i, Wawancara, Bojoncgoro, 13 juni 2011
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b. Argumentasi
Dalam praktck jual beli gabah kotor menurut beliau adalah sah-
sah saja, karcna sudah tcrpenuhi rukun dan syarat yang ada dan telah
membudaya di masyarakat juga tidak ada hal yang bertentangan dengan
nash.
Sumber hukum yang beliau gunakan dalam jual beli gabah kotor

ini ayat al-qur’an scbagai berikut:
5 i 5 i o gl

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Sudah discbutkan dalil di atas, bahwa jual beli adalah dihalalkan
oleh Allah, sedangkan dalam jual beli ini tidak ada unsur riba, maka
praktek jual beli gabah kotor ini hukumnya adalah sah.

Mengcnai gabah kotor yang masih basah, yang basah itu dapat
menambah berat dari gabah ketika ditimbang hukumnya adalah sah,
karena dari sawah kctika diambil sudah dalam keadaan seperti itu, basah
ini merupakan hal yang tidak bisa dihindari.

Mengcnai jerami yang bercampur beliau menuturkan hukumnya
juga sah, karcna pctani tidak dengan sengaja mencampurnya dengan

gabah yang dimasukan kedalam karung.
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Kedaan gabah kotor seperti di atas sudah disadari baik oleh petani
dan tengkulak, sudah ada keridloan antara kedua belah pihak yang
melakukan transaksi jual beli. Keridloan inilah yang menjadi kunci
keabsahan transaksi ini dalam agama Islam.

Biasanya jual beli gabah kotor ini dilakukan dalam jumlah yang
banyak dan sudanh dimasukkan kedalam karung, ketika keadaannya
seperti ini maka kemungkinan barang ada kurang lebihnya, tetapi
biasanya scdikit, karcna pembeli sudah berpengalaman dalam
memperkirakannya. Kcadaan yang sedikit itu menurut beliau dimaafkan
karena kemaslahatan untuk memudahkan pekerjaan.

Beliau mcnambahkan harus dinyatakan kembali keadaan
mengenai gabah kotor tersebut walaupun sudah sama-sama mengetahui
sebelumnya, pcrbuatan menyatakan ini adalah sebelum akad dilakukan.

Kaidah fighiyah yang beliau gunakan adalah LSow asWh, beliau

menukil dari kitab a/-Asybah wa al- Nazhairyang artinya “adat kebiasaan
dapat di jadikan (pertimbangan) hukum’, karena jual beli gabah kotor
merupakan adat yang sudah lama dilakukan dan tidak bertentangan

dengan nash baik Al-Qur’an dan hadits yang ada.®®

8 bid
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4. K. Khoirul Huda
a. Latar belakang
K. Khoirul Huda saat ini adalah sebagai jajaran pengasuh pondok
Pesantren Al-Hadi. Bcliau lahir di Bojonegoro, 20 april 1982. Pendidikan
beliau dalam hal keagamaan adalah di Pondok Pethak Kalitidu
Bojonegoro dan di Pondok Pesantren Al-Hadi Padangan Bojonegoro.
Kescharian bcliau adalah mengajar di MTs Unggulan Padangan,
mengkaji kitab kuning klasik dan mengajarkannya di Pondok Pesantren
al-Hadi Padangan Bojoncgoro.89
b. Argument
Beliau menjclaskan bahwa pada prinsipnya jual beli
diperbolehkan, tctapi pada kasus jual beli gabah ini beliau
mempermasalahkan. Lcbih lanjut beliau menyebutkan syarat-syarat jual
beli yang ada, lalu beliau membandingkan dengan praktek jual beli gabah
kotor ini, maka mcnurut beliau jual beli gabah kotor ini tidak sah, karena
tidak memenuhi salah satu syarat yang ada, yaitu barang yang diperjual
belikan syaratnya salah satunya adalah barang jelas, diketahui kualitas
dan kuantitasnya sccara pasti oleh kedua belah pihak yang berakad.
beliau dalam hal ini menghawatirkan adanya salah satu pihak yang

merasa dirugikan dalam praktek jual beli ini dikemudian hari karena dari

% K. Abdul Huda, Wawancara, Bojonegoro, 14 juni 2011
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barang yang tidak bisa diketahui secara pasti kualitas dan kuantitas
secara keseluruhannya.
Dalil al-qur'an yang menjadi pedoman beliau dalam bermuamalah
khususnya jual beli adalah,
..... Sy & (&05t 8% o s o gl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil...........

Maka dengan adanya potensi dirugikannya salah satu pihak dilain
hari, beliau berpendapat bahwa jual beli gabah kotor ini tidak sah.
Kaidah fighiyah yang bapak kiyai Abdul Huda gunakan di ambil
dari kitab al-asybah wa al-nazhair adalah (= ¥y 35& ¥) yang menurut
beliau maksudnya adalah tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh di
mudaratkan.’®
5. K. Irkham
a. Latar belakang
K. Irkham saat ini adalah jajaran pengajar di Pondok Pesantren
Al-Hadi. Pendidikan bcliau dalam keagamaan adalah di Pondok Pesantren

Al-Anwar Sarang Rcmbang.

% Ibid
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Keseharian bcliau adalah menjadi pengajar di MTs unggulan
Padangan, mengkaji kitab kuning dan mengajar kitab kuning di Pondok
Pesantren Al-Hadi Padangan Bojonegoro.”!

b. Argument

Jual beli gabah kotor merupakan sistem jual beli yang telah
berlangsung lama di kalangan pctani‘ padi. Bapak kiyai Irkham
mengatakan bahwa jual beli gabah kotor ini seharusnya tidak dilakukan,

karena ada unsur ghararnya, dengan dalil,

0~

,ﬁ\;};b&jéuﬂ\@yeya\h‘d}:‘}u@jidéd’)sﬁ}éuﬁ‘&ﬁ

(s 09)

“Rasulullah mclarang jual beli dengan cara melempar dan jual beli
gharar' THR. Muslim)

Karena dalam prakteknya gabah kotor yang ada di dalam karung
bercampur dengan jerami-jerami dan masih dalam keadaan basah. Karena
keadaan tersebut maka bisa menambah berat dari berat aslinya, schingga
berpotensi ada yang dirugikan jika gabah sudah dibersihkan.

Dengan mcmbeli gabah kotor yang ada di dalam karung yang
jumlahnya dalam jumlah besar, maka pembeli hanya dapat melihat barang
yang dibeli dari luar. Pcmbeli hanya bisa mengira-ngira kualitas dari

barang tersebut. Padahal seharusnya dalam membeli haruslah bisa

*1 K. Irkham, Wawancars, Bojoncgoro, 14 juni 2011
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melihat barangnys, jika tidak bisa dilihat kualitas dan kuantitasnya
secara pasti maka tidak memenuhi syarat-syarat jual beli yang ada.
Kaidah fighiyah yang bapak kiyai Irkham gunakan di ambil dari
kitab al-asybah wa al-nazhair adalah (W »a ¥y 354 ¥) yang menurut
beliau maksudnya adalah tidak boleh memudaratkan dan tidak boleh di

mudaratkan.”

%2 Ibid
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP PANDANGAN TOKOH AGAMA MENGENAI
PRAKTEK JUAL BELI GABAH KOTOR DI DESA SUMBER ARUM

KECAMATAN NGRAHO KABUPATEN BOJONEGORO

Sebagaimana telah dijclaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditemukan
dua pendapat yang berbcda dari masing-masing tokoh agama, yaitu pihak yang
membolehkan dan pihak yang tidak membolehkan.

A. Pihak yang membolehkan

Yaitu pendapat dari Bapak KH. M. Nur Chozin dan Bapak Drs. K.
Tajuddin dan Bapak K. Sudja’i yang menyatakan bahwa:

“Jual beli gabah kotor di Sumber Arum tidak ada masalah, karena sudah
sama-sama ridha dan hal-hal yang ada dalam jual beli gabah kotor ini hukumnya
sah. Yang pertama adalah gabah yang diperjual belikan merupakan gabah kotor,
yang masih basah, bercampur dengan jerami-jerami dan gabah gabuk, dimasukan
karung. Hal-hal yang mcncampuri gabah ini dapat menambah berat ketika
ditimbang, tetapi mcnurut para tokoh agama di atas hukumnya sah-sah saja,
karena pada saat pcnimbangan, basah dari padi, jerami-jerami yang masih
bercampur dengan gabah tidak bisa dilepaskan dari hal itu sendiri juga tidak ada

unsur kesengajaan. Juga karcna antara petani dan tengkulak sudah sama-sama
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tahu kedaan itu. Juga sudah dikurangi timbangannya lkg dengan tujuan
mengurangi dari hal-hal yang yang dapat menambahi berat gabah.

Biasanya jual beli gabgh kotor ini dilakukan dalam jumlah yang banyak
dan sudah dimasukkan kcdalam karung, kctika keadaannya seperti ini maka
kemungkinan barang ada kurang lebihnya, tetapi biasanya sedikit, karena
pembeli sudah sangat berpengalaman dalam memperkirakannya. Keadaan yang
sedikit itu menurut bcliau dimaafkan karena kemaslahatan untuk memudahkan
pekerjaan.

Kaidah fighiyah yang beliau gunakan adalah iSow dswWlt, beliau menukil

dari kitab al-Asybah wa al- Nazhair yang artinya “adat kebiasaan dapat di
jadikan (pertimbangan) hukum’, karena jual beli gabah kotor merupakan adat
yang sudah lama dilakukan dan tidak bertentangan dengan nash baik Al-Qur’an
dan hadits yang ada’.

Sebagaimana tclah dipaparkan di atas bahwa jual beli gabah kotor
merupakan jual beli yang sudah scring dilakukan di Desa Sumber Arum. Dalam
jual beli ini yang menjadi objek adalah gabah yang masih basah, bercampur
dengan jerami-jerami, gabah gabuk dan telah dimasukan kedalam karung, yakni
barangnya yang tidak dapat diketahui secara pasti kualitas dan kuantitasnya dari
keseluruhan barangnya karcna ada di dalam karung dan dalam jumlah besar.

Masyarakat desa Sumber Arum melakukan jual beli gabah kotor ini untuk
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memenuhi kebutuhan hidup, dan praktek jual beli ini sudah berlangsung sejak
lama.

Jual beli adalah schuah transaksi yang harus dilandasi atas dasar suka
sama suka, tidak bolch ada unsur paksaan di dalamnya, sesuai dengan firman
Allah SWT Surat An-Nisa® ayat 29 dan hadits yang diriwayatkan Ibnu Majjah
tentang harus adanya saling mcridhai dalam jual beli yang ada pada pembahasan
bab II.

Dalam praktek jual heli gabah kotor di desa Sumber Arum antara petani
dan tengkulak sudah ada kcscpakatan harga dan itu semua di landasi atas ridha
sama ridha, maka jual beli ini dalam hal akad sudah sesuai dengan syari’at yang
ada.

Pada prakteknya, jual beli gabah kotor di desa sumber arum dalam jumlah
besar dan sudah dimasukan kedalam karung-karung, sehingga pembeli
(tengkulak) hanya bisa mcngira-ngira dari luar dan mengambil contoh dari
karung-karung gabah kotor terscbut. Syari’at membolehkan praktek yang seperti
ini, sesuai dengan maqolah dalam kitab fathul wahab dalam bab II, dalam jual
beli subroh (tumpukan) pcmbeli cukup melihat sebagian barang sebagai contoh
maka dihukumi seperti mclihat seluruhnya.

Mengenai adanya hal mencampuri gabah, yaitu basah, jerami-jerami, dan
gabah gabuk sudah ada antisipasi, yaitu perbedaan harga antara gabah kotor

dengan gabah kering, gabah kotor oleh tengkulak dibeli dengan harga yang lebih
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murah. Tidak ada cacat yang disembunyikan yang dapat merugikan pihak
tengkulak, keduanya sudah tahu kcadaan padi yang masih kotor dan tidak ada
yang ditutup-tutupi. Dalam hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW pada bab II
'yang diriwayatkan Imam Muslim ketika berjalan di pasar menemui seseorang
yang berjualan kurma tcntang larangan menyembunyikan kurma yang basah di
dalam atau di bawah kurma yang kering.

Jual beli dengan cara ini bisa terjadi kemungkinan pernah terjadi salah
perkiraan oleh tengkulak tentang kotoran yang mencampuri gabah tetapi sedikit,
karena tengkulak sudah sangat berpengalaman. Praktek jual beli gabah kotor ini
sesuatu yang telah dimaklumi menurut kebiasaan, walaupun keadaan barang
boleh jadi ada lebih kurangnya serta bakal merugikan salah satu dari penjual atau
pembeli tetapi hanya scdikit. Menurut Sulaiman Rasyid pada bab II keadaan
yang sedikit itu dimaafkan karena kemaslahatannya untuk memudahkan
kelancaran pekerjaan.

Jika di hubungkan dcngan kaidah fighiyah, maka istinbat hukum yang
dipakai adalah kaidah a/-adad al-mukhakkamah, karena jual beli adalah sistem
jual beli yang telah dilakukan tcrus menerus dan dilakukan secara umum, juga
tidak ada nash al-Qur’an dan al-Hadits yang melarang sesuai pembahasan pada
bab II. Sesuai dengan analisis diatas, banyak dalil yang mengesahkan sistem jual

beli gabah kotor ini
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Ditinjau dari hukum Islam yang telah disampaikan di atas praktek jual
beli gabah kotor di desa Sumber Arum Kecamatan Ngraho Kabupaten
Bojonegoro ini sudah scsuni dengan rukun dan syarat yang ada, maka pendapat

tokoh agama sudah scsuai dengan syari’at yang ada.

. Pihak Yang Tidak Mcmbolchkan

Yaitu pendapat dari Bapak K. Khoirul Huda dan Bapak K. Irkham yang
menyatakan bahwa:

“Dalam praktck jual beli gabah kotor di Desa Sumber Arum, gabah kotor
yang ada di dalam karung bcrcampur dengan jerami-jerami dan masih dalam
keadaan basah dan kcadaan tcrscbut bisa menambah berat dari berat aslinya,
sehingga berpotensi ada yang dirugikan jika gabah sudah dibersihkan, jadi
transaksi jual beli ini ada unsur gharamya, Rasulullah SAW melarang jual beli
yang mengandung unsur gharar, sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan
Imam Muslim.

Beliau menjelaskan bahwa pada prinsipnya jual beli diperbolehkan, tetapi
pada kasus jual beli gabah ini beliau mempermasalahkan. Lebih lanjut beliau
menyebutkan syarat-syarat jual beli yang ada, lalu beliau membandingkan
dengan praktek jual beli gabah kotor ini, maka menurut beliau jual beli gabah
kotor ini tidak sah, karcna tidak memenuhi salah satu syarat yang ada, yaitu

barang yang diperjual bclikan haruslah diketahui secara pasti kualitas dan

1]
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kuantitasnya, karcna barang yang dijual ada di dalam karung dan dalam jumlah
besar. Beliau dalam hal ini menghawatirkan adanya salah satu pihak yang merasa
dirugikan di lain hari dalam praktek jual beli ini.

Dengan membcli gabah kotor yang ada dalam karung yang jumlahnya
dalam jumlah besar, maka pcmbeli hanya dapat melihat barang yang dibeli dari
luar. Pembeli hanya bisa mengira-ngira kualitas dengan mengambil contoh
barang tersebut. Padahal scharusnya dalam membeli haruslah bisa melihat
barangnya, jika tidak bisa dilihat kualitas dan kuantitasnya secara pasti maka
tidak memenuhi syarat-syarat jual beli yang ada”.

Pendapat tokoh agama yang tidak mengesahkan transaksi jual beli gabah
kotor ini menyebut bahwa objek jual beli tidak dapat diketahui secara pasti,
karena jual beli dalam jumlah besar, dengan gabah yang ada di dalam sak-sak,
dan masih kotor, sehingga kualitas dan kuantitas tidak bisa diketahui secara
langsung dan mengandung unsur gharar adalah kurang kuat dalilnya, karena
pada zaman dahulu Rosulullah tclah mengesahkan praktek jual beli seperti ini,
sesuai dalam hadits Nabi pada bab II yang diriwayatkan Imam Muslim tentang
kebolehan jual beli jizaf.

Hadits tersebut mengindikasikan bahwa jual beli jizaf (tumpukan) atas
kurma diperbolehkan, dcngan catatan, harga yang dibayarkan atas kurma
tersebut, bukanlah barang yang sejenis. Jika kurma tersebut ditukarkan dengan

uang, dan pertukaran terscbut dilakukan dengan jual beli Jjizaf maka
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diperbolehkan dan pendapat ini sesuai dengan pendapat dari Dimyauddin
Djuwaini yang telah ada pada bab II.

Jika pendapat Ibnu Qayim diaplikasikan pada praktek jual beli gabah
kotor sebenarnya jual beli terscbut sah-sah saja, karena tengkulak sudah sangat
berpengalaman dalam mcngira-ngira kualitas gabah hanya dengan melihat
sebagian sebagai contoh, dan hal ini memudahkan pekerjaan, karena pada waktu
itu tidak mungkin mencliti satu-satu biji gabah karena sudah ada di dalam sak
dan dalam jumlah besar.

Dengan menggunakan kaidah Fighiyah la dharar wa dhirara (tidak boleh
memudhatkan dan tidak bolch dimudharatkan), maka hal ini kurang tepat.
Karenaa dengan sistem jual beli gabah kotor ini akan ada hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan antara penjual dan pembeli, karena keduanya dengan
tanpa berbuat kecurangan tclah saling mendapatkan keuntungan untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Maka pendapat tokoh agama yang tidak mengesahkan jual beli gabah
kotor adalah dalilnya kurang kuat, karena dalil yang mendukung keabsahan

praktek jual beli terscbut Ichih kuat.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Praktek Jual beli gabah kotor di Sumber arum adalah sebagai berikut: Ketika

masa panen tengkulak mcnghubungi petani, dilanjutkan dengan tawar

menawar harga, kcmudian proses pengambilan gabah dari sawah dan

dimasukkan kedalam karung, lalu proses penimbangan bersama antara

tengkulak dan petani, dan pcmbayaran ada yang kontan dan ada yang di akhir

setelah gabah di tengkulak laku.

Ada perbedaan pendapat dari tokoh agama mengenai praktek jual beli gabah

kotor , yakni:

a. Ada yang mcmbolchkan, dengan alasan praktek jual beli tersebut telah
adanya kesepakatan (ridha) dan disertai dalil yang ada.

b. Ada yang tidak membolchkan, dengan alasan hukum jual beli tersebut
tidak sah karcna salah satu syaratnya tidak terpenuhi.

Pandangan tokoh agama Islam terhadap jual beli gabah kotor di desa sumber

arum ini jika dianalisis dengan hukum Islam maka:

a. Pihak yang mcmbolchkan telah sesuai dengan syariat Islam yang ada,
karena dalil-dalil yang mendukung keabsahan praktek jual beli gabah

kotor kuat.
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b. Pihak yang tidak membolehkan dalilnya kurang kuat dalam

mengemukakan alasan atas tidak sahnya praktek jual beli gabah kotor.

B. Saran

1.

Bagi masyarakat dcsa sumber arum kecamatan ngraho kabupaten bojonegoro
yang pada umumnya adalah petani diharapkan selalu jujur.

Bagi patani dan tcngkulak diharapkan memperdalam ilmu islam tentang jual
beli khususnya, supaya transaksi yang di lakukan tidak menyimpang dari
syari’at Islam.

Bagi para ahli figih muamalah dan mahasiswa fakultas syariah, diharapkan
mengkaji lagi lebih dalam tentang jual gabah kotor ini, karena kemungkinan
masih ada hal yang perlu di analisis lagi yang tidak diketa penulis karena

kekurangan yang ada pada diri kami.
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